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ABSTRAK 
ABSTRAK 
 
 
Proses  pembelajaran biologi di SMA N 1 Bukit Kabupaten Bener meriah 
masih menggunaan model pembelajaran yang belum bervariasi, selama 
kengiatan pembelajaran masih banyak didominasi oleh guru, guru 
menjelaskan materi, sementara siswa diam, bersikaf pasif dan hanya 
mendegarkan penjelasan dari guru, terbukti dari rendahnya hasil belajar siswa 
yakni 25% siswa yang mencapai nilai KKM. Permasalahan tersebut perlu 
dicari solusi, yaitu dengan mengembangkan model dan media dalam 
pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan model 
pembelajaran Think Pair Share dan media Audio Visual  terhadap aktivitas 
dan hasil belajar siswa kelas X SMA N 1 Bukit Kabupaten Bener meriah 
pada materi Virus. Rancangan penelitian yang digunakan yaitu quasi 
experiment pre-test dan post-test grup design. Pengumpulan data 
menggunakan lembar observasi aktivitas siswa, dan soal tes. Analisis data 
aktivitas mengunakan persentase  dan hasil belajar menggunakan uji statistik 
t-test pada taraf signifikan 0,05%. Berdasarkan penelitian bahwa hasil 
observasi aktivitas belajar siswa tergolong baik yaitu pada pertemuan 
pertama 80% dan pertemuan kedua 85%. Adapun hasil belajar siswa 
mengalami peningkatan dari nilai rata-rata pre-test yaitu 47,5 dan nilai rata-
rata post test 77.00. hasil pengujian hipotesis diperoleh nilai thitung  ≥ ttabel 
(thitung = 13,94 ≥ ttabel=1,71). Sehingga dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa penggunaan model Think Pair Share dan media Audio Visual dapat 
meningkatkan aktivitas belajar dan hasil belajar siswa. 
 
Kata Kunci: Think Pair Share, Media Audio Visual, Hasil Belajar Siswa, 
Virus 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pembelajaran merupakan suatu proses interaksi antara guru dan siswa beserta 
unsur yang ada di dalamnya. Guru merupakan faktor yang paling dominan yang 
menentukan kualitas pembelajaran, kualitas pembelajaran yang baik, tentu akan 
menghasilkan hasil ajar yang baik pula. Dalam sistem pembelajaran guru dituntut 
untuk mampu memilih metode pembelajaran yang tepat, mampu memilih dan 
menggunakan alat evaluasi, mampu mengelola pembelajaran di kelas. Salah satu 
tuntutan tersebut adalah mampu memilih metode pembelajaran yang tepat untuk 
mengajar. Apabila metode pembelajaran yang digunakan guru itu tepat maka 
pencapaian tujuan pembelajaran akan lebih mudah tercapai. aktivitas belajar 
meningkat, dan memberi efek terhadap hasil belajar siswa. Sehingga tercipta suasana 
pembelajaran yang menyenangkan .1 
Keberhasilan suatu pembelajaran biologi dapat diukur dari keberhasilan siswa 
yang mengikuti pembelajaran. Hal ini dapat dilihat dari nilai yang diperoleh siswa. 
Ada dua faktor yang mempengaruhi belajar yaitu faktor internal dan faktor eksternal. 
Menurut Slameto, hal yang termasuk faktor internal antara lain: faktor jasmani, faktor 
psikologi, dan faktor kelelahan. Faktor eksternal terdiri dari tiga yaitu: faktor 
____________ 
 
1
 Herman Dwi Surjono, “Pengaruh Problem Based Learning Terhadap Hasil Belajara Ditinjau 
Dari Motivasi Belajar PLC Di SMK”, Jurnal Pendidikan Vokasi, Vol. 3,  No. 2 (2013), h.179. 
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keluarga, faktor sekolah, dan faktor masyarakat.2 Salah satu unsur dalam faktor 
sekolah yang dapat mempengaruhi belajar siswa adalah profesionalisme guru. 
Guru Profesional adalah orang yang terdidik dan terlatih dengan baik, serta 
memiliki pengalaman yang kaya di bidangnya, bukan hanya memperoleh pendidikan 
formal, tetapi juga harus menguasai berbagai strategi atau teknik di dalam kengiatan 
belajar mengajar.3 Guru mampu mengembangkan model pembelajaran yang sesuai 
dengan materi yang diajarkan. Pengembangan model pembelajaran yang tepat akan 
turut menentukan aktivitas dan efesiensi pembelajaran. Oleh karena itu, guru harus 
mengusahakan pembelajaran biologi menjadi menarik dan menyenangkan dengan 
memilih model pembelajaran yang tepat.4 Sebagaimana firman Allah SWT dalam Al-
Qur’an surat Al-Alaq ayat 1-5: 
ù& tø% $# ÉΟ ó™$ Î/ y7În/u‘ “ Ï%©!$# t, n=y{ ∩⊇∪   t, n= y{ z≈|¡ΣM}$# ô ÏΒ @, n= tã ∩⊄∪   ù&t ø% $# y7š/u‘ uρ ãΠt ø. F{$#  ∩⊂∪  
“Ï% ©!$# zΟ‾= tæ ÉΟ n= s)ø9 $ Î/ ∩⊆∪   zΟ‾=tæ z≈ |¡ΣM}$# $ tΒ óΟ s9 ÷Λs>÷è tƒ ∩∈∪    
 
  
Artinya: 
“ Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan.  Dia Telah 
menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah yang 
____________ 
 
2
 Slameto, Belajar dan faktor-Faktor yang mempengaruhinya, (jakarta: Rineka cipta, 2003), h 
54. 
 
3
 Uzer Usman, Menjadi guru professional, (Bandung: PT Remaja Rasdakarya, 2006), h 15. 
 
4
 E Mulyasa, menjadi guru Profesional,Menciptakan pembelajaran yang Kreatif dan 
Menyenagkan, (Bandung:PT Remaja Rosdakarya, 2006), h 107. 
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Maha pemurah, Yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam. Dia 
mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya. 
 
Surat Al-alaq tersebut berisi penjelasan tentang perintah membaca dalam arti 
yang seluas-luasnya, dengan perintah untuk mengembangkan ilmu pengetahuan 
secara komprehensif; kekuasaan Allah SWT, bahwa dia berkuasa untuk menciptakan 
manusia, memberikan nikmat dan karunia berupa kemampuan membaca, sifat allah 
yang maha melihat terhadap segala perbuatan yang dilakukan manusia serta berkuasa 
untuk memberikan balasan yang setimpal, perlunya alat dalam melakukan kegiatan 
dalam upaya mengembangkan dan pemeliharaan ilmu pengetahuan sebagai sarana 
pendidikan 5 
Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan dengan guru biologi di SMA 
Negeri 1 Bukit kabupaten Bener Meriah, peneliti memperoleh informasi bahwa dalam 
proses pembelajaran di sekolah, model pembelajaran yang dilakukan belum 
bervariasai, kengiatan pembelajaran masih banyak di dominasi oleh guru, guru aktif 
menjelaskan materi, sementara siswa diam, bersikaf pasif, dan hanya mendegar 
penjelasan yang disampaikan guru, penggunaan media pembelajaran hanya terbatas 
pada satu jenis buku mata pelajaran biologi, sehingga media dalam proses 
____________ 
 
5
 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah pesan, kesan dan keserasian Al-qur’an, (Jakarta: 
Lentara Hati, 2005), Cet 3. 
4 
 
pembelajaran sebangai perantara yang efektif untuk mencapai tujuan pembelajaran 
masih belum optimal.6 
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan Kriteria Ketuntasan Minimum 
(KKM) yang diterapkan untuk mata pelajaran Biologi di SMA Negeri  1 Bukit adalah 
75. Namun 75%  siswa belum mencapai KKM, dan hanya 25% yang nilai nya di atas 
KKM yaitu pada materi Virus, hal ini disebabkan masih kurangnya penerapan model 
dan media pembelajaran yang bervariasi sehingga membuat aktivitas dan hasil belajar 
siswa kurang memuaskan.7 
Rendahnya aktivitas dan hasil belajar biologi di atas perlu ditingkatkan, untuk 
mewujudkan peningkatan tersebut perlu adanya inovasi dalam proses pembelajaran 
yang dilakukan khususnya dalam model dan media pembelajaran yang digunakan, 
salah satu inovasi yang dapat dikembangkan dalam pembelajaran materi virus adalah 
penerapan model pembelajaran Think Pair Share dan media Audio Visual. 
Model pembelajaran yang dapat melibatkan siswa aktif adalah salah satunya 
model pembelajaran Think Pair Share. Pada model pembelajaran Think Pair Share 
siswa belajar secara berpasangan dalam kelompok kecil, (hanya 2 orang) diharapkan 
siswa dapat berbagi tanggung jawab merata dibandingkan kelompok biasa (yang 
____________ 
 
6
 Hasil Observasi Dengan Halimah, Guru Biologi SMA Negeri 1 bukit, Pada Tanggal 11 
Maret 2017,  Di Bener Meriah  
 
7
 Hasil Wawancara Dengan Halimah, Guru Biologi SMA Negeri 1 bukit, Pada Tanggal 11 
Maret 2017,  Di Bener Meriah 
5 
 
 
 
terdiri atas 4-5 orang). Hal ini memungkinkan siswa lebih mandiri dan serius dalam 
belajar dan mengerjakan tugas yang diberikan.8 
Penggunaan model Think Pair Share juga dapat dikombinasikan dengan 
menggunakan media. Melalui media pembelajaran, guru dapat menyajikan bahan 
pelajaran yang bersifat abstrak menjadi konkret sehingga mudah dipahami terutama 
dalam menyajikan pembelajaran konsep virus di SMA kelas X semester I, Dalam 
kurikulum tingkat satuan pendidikan SMA/MAN Kompetesi Dasar (KD) 3.3 
menerapkan pemahaman tentang virus berkaitan tentang ciri, replikasi, dan peran 
virus dalam aspek kesehatan masyarakat, dan (KD) 4.3. menjayikan data tentang cirri, 
reflikasi, dan peran virus dalam aspek kesehatan dalam bentuk model atau charta.9 
Salah satu media pembelajaran yang tepat digunakan untuk materi virus 
adalah media Audio Visual. Media Audio Visual merupakan media yang mengandung 
pesan yang menyampaikan pada alat kesadaran manusia melalui indera penglihatan 
dan pendegaran. Melalui media Audio Visual penyampaian materi ini menjadi tidak 
membosankan, sehingga dapat membuat proses belajar menjadi lebih mudah, 
menarik, dan menyenangkan.10 
____________ 
 
8
. Ni made dewi Sekarini, “Pengaruh Model Pembelajaran TPS (Think pair Share) 
Berbantuan Media Audio Visual Terhadap Hasil Belajar IPS kelas V SD”, Jurnal Mimbar PGSD 
Universitas pendidikan Ganesha, Vol. 2,  No. 1, ( 2014), h. 5. 
 
9Komponen Pembelajaran Kurikulum tingkat Satuan Pendidikan, Silabus dan Sistem 
penilaian Mata Pelajaran Biologi SMA Negeri 1 Bukit, Tahun ajaran  (2016-2017).\ 
 
10
 Arief S. Sadiman, dkk, Media Pendidikan, (Jakarta: PT. Raja Granfindo, 2008), h. 74. 
6 
 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Suriansyah menunjukkan bahwa 
penerapan model Think Pair Share dan Media Audio Vsual dapat meningkatkan 
kualitas proses pembelajaran, yang berdampak pada peningkatan aktivitas siswa. 
Dampak dari peningkatan aktivitas siswa tersebut menghasilkan peningkatan hasil 
belajar siswa.11 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Ni made Sekarini menunjukkan 
bahwa penerapan Model Think Pair Share dan media Audio Visual memberikan hasil 
yang lebih baik dibandingkan menggunakan pembelajaran konvensional. Dapat 
dilihat dari nilai rata-rata yang diperoleh kelompok siswa yang mendapatkan 
perlakuan model TPS  berbantuan media Audio Visual yaitu 74,97 dan kelompok 
siswa dengan pembelajaran konvensional yaitu 56,36.12 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, Maka penulis tertarik untuk 
melakukan penelitian dengan judul yaitu “Penerapan Model Pembelajaran Think 
Pair Share dan Media Audio Visual pada Materi Virus Terhadap Peningkatkan 
Hasil Belajar  di Kelas X SMA Negeri 1 Bukit Kabupaten Bener Meriah” 
 
 
 
 
____________ 
 
11
 Ahmad Suriansyah, “Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Materi Globalisasi Melalui 
Pembelajaran think pair share Dengan Media Audio Visual Di kelas IV SDN Pengembangan 8 kota 
Banjarmasin,” jurnal paradigma, Vol. 11, No.1, (2016), h. 48. 
 
12
 Ni made dewi Sekarini, “Pengaruh Model Pembelajaran…,  h. 9. 
7 
 
 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka yang menjadi rumusan masalah 
dalam penelitian ini adalah:  
1. Bagaimanakah aktivitas belajar siswa melalui penerapan model pembelajaran 
Think Pair Share dan media Audio Visual pada materi virus di kelas X SMA 
Negeri 1 Bukit? 
2. Bagaimanakah peningkatan hasil belajar siswa melalui penerapan model 
pembelajaran Think Pair Share dan media Audio Visual pada materi Virus kelas 
X SMA Negeri 1 Bukit? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka yang menjadi tujuan penelitian 
ini adalah: 
1. Untuk mengetahui aktivitas belajar siswa melalui penerapan model pembelajaran  
Think Pair Share dan Media Audio Visual pada materi Virus kelas X SMA 
Negeri 1 Bukit 
2. Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa melalui penerapan model 
pembelajaran Think Pair Share dan media Audio Visual pada materi virus kelas 
X SMA Negeri 1 Bukit. 
 
8 
 
D. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritik 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan, 
khususnya yang berhubungan dengan proses belajar mengajar 
pelajaran biologi pada materi Virus di SMA Negeri 1 bukit. 
2. Manfaat praktis 
a. Bagi guru 
Bagi guru, hasil penelitian diharapkan dapat memberi informasi 
tentang penerapan model pembelajaran Think Pair Share dan media 
Audio Visual dalam pembelajaran. 
b. Bagi Siswa 
Untuk mengembangkan siswa dalam memecahkan masalah, 
kemampuan bekerjasama dan kemampuan berkomunikasi yang dapat 
melatih dan merangsang siswa untuk mengembangkan daya nalarnya, 
serta meningkatkan aktifitas dan hasil belajar siswa mengikuti proses  
belajar mengajar terutama pada Materi Virus. 
 
 
 
 
9 
 
 
 
E. Hipotesis  
Hipotesis dalam penelitian ini adalah: 
Ho: Tidak ada dan hasil belajar dengan penerapan model pembelajaran Think Pair 
Share dan media Audio Visual pada materi virus di kelas X SMA N 1 Bukit 
Ha:  Terdapat Peningkatan hasil belajar dengan penerapan model pembelajaran 
Think Pair Share dan media Audio Visual pada materi virus di kelas X SMA 
N 1 Bukit 
 
F. Definisi Operasional 
Agar tidak terjadi kesalah pahaman dalam menafsirkan dan untuk 
memudahkan dalam menangkap isi dan maknanya, maka sebelum peneliti membahas 
lebih lanjut akan diberikan penegasan istilah-istilah yang digunakan dalam penelitian 
ini. 
Istilah-istilah tersebut adalah: 
1. Penerapan  
Penerapan adalah pemasangan, pengenalan atau mempraktikan sesuatu hal 
dengan aturanya.13 Penerapan yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah 
perihal mempraktikkan atau menggunakan serta menerapkan langsung model 
____________ 
 
 
13
 Lie Anita. Cooperatif Learning Mempraktikkan kooferatif learning di ruang –ruang kelas , 
( Jakarta: Grafindo, 2002 ), h. 9. 
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pembelajran kooferatif tipe Think Pair Share (TPS) dan media audio visual 
pada materi virus. 
2. Model TPS ( Think Pair Share) 
Model pembelajaran Think Pair Share adalah suatu pembelajaran yang model 
pembelajarannya mempengaruhi pola interaksi siswa tentang berfikir.14 Model  
Think Pair Share yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah siswa belajar 
secara berpasangan dengan kelompok kecil, (hanya 2 orang) diharapkan dapat 
berbagi tanggung jawab merata dibandingkan dengan kelompok biasa yang 
terdiri (4-5) orang. 
3. Media Audio Visual 
Media audio visual merupakan media yang mengandung pesan yang 
penyampaiannya pada alat kesadaran manusia melalui indra penglihatan dan 
pendengaran. Adanya media Audio Visual dalam penyampaian materi 
pembelajaran menjadi tidak membosankan, sehingga dapat membuat proses 
belajar menjadi lebih mudah, menarik, menyenangkan dan dapat 
membangkitkan Aktivitas belajar siswa.15 Media Audio Visual yang dimaksud 
dalam penelitian ini adalah berupa video pembelajaran tentang ciri-ciri virus, 
bentuk dan ukuran virus, tahapan atau fase lisogenik dan fase litik virus dan 
jenis –jenis penyakit yang disebabkan oleh virus pada manusia. 
____________ 
 
14
 Elhefni, “Model Pembelajaran Kooferatif Tipe Think pair Share dan Hasil Belajar di 
sekolah”. Jurna Penelitian Pendidikan, Vol. xvI, No. 02 (2011), h. 305. 
 
15
   Arief S. Sadiman, dkk, Media Pendidikan, (Jakarta: PT. Raja Granfindo, 2008), h. 74. 
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4. Hasil belajar siswa 
Hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima 
pengalaman belajarnya. Belajar itu sendiri merupakan suatu proses dari 
seseorang yang berusaha untuk memperoleh suatu bentuk perubahan perilaku 
yang reletif meningkat.16 Hasil belajar yang dimaksud dalam penelitian ini 
adalah nilai yang diperoleh siswa setelah pembelajaran berlangsung dengan 
menggunakan model tipe Think Pair Share dan media Audio Visual pada 
materi Virus. 
5. Aktivitas Siswa 
Aktivitas belajar siswa merupakan kengiatan belajar yang harus dilaksanakan 
dengan giat, rajin, dan selalu berusaha dengan sungguh-sungguh.17. Aktivitas 
siswa yang dimaksud adalah kegiatan siswa yang dilakukan saat mengikuti 
proses pembelajaran dengan penerapan model pembelajaran Think Pair Share 
dan media Audio Visual pada materi Virus.  
 
____________ 
 
16
 Siti Saenab, “Peningkatan Aktivitas dan Hasil Belajar biologi Melalui Penerapan Model 
Pembelajaran kooferatif Tipe Think Pair Share (TPS) pada Siswa Kelas XI IPA 2 SMA Negeri 1 
Mangkutana”,  jurnal Bionature, Vol. 13, No. 2 (2012), h. 129. 
 
17
 Peduk Rintayati, “Meningkatkan Aktivitas Belajar Siswa Berkarakter Cerdas Dengan 
Pendekatan Sains Teknologi (STM)”,  Skripsi, (Prodi PGSD: Universitas Sebelas Maret Surakarta), h. 
9. 
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Indikator Aktivitas kegiatan siswa yang diamati dalam penelitian ini terdiri 
dari: Visual activities, Oral activities, Listening activities, Writing activities, 
Mental activities, Emosional aktivities.18 
6. Materi Virus 
Materi virus merupakan salah satu materi yang diajarkan di kelas X SMA, 
terdapat pada KD 3.3: Menerapkan pemahaman tentang virus berkaitan 
tentang ciri, replikasi, dan peran virus dalam aspek kesehatan masyarakat, dan 
KD 4.3: mencoba, mengolah dan menyajikan dalam ranah kongkrit 
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi dan membuat) sesuai 
dengan abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar dan 
mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang 
sama dalam sudut pandang atau teori. 
 
 
 
 
 
 
 
 
____________ 
 
18
 Oemar hamalik, “ Proses Belajar Mengajar,(Jakarta:Pt Bumi Aksara, 2011), h. 172-173. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
A. Model pembelajaran  Think Pair Share 
1. Pengertian Model Pembelajaran  
Model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau suatu pola yang 
digunakan sebangai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas atau 
pembelajaran tutorial dan untuk menentukan perangkat-perangkat pembelajaran 
termasuk di dalamnya buku-buku, film, komputer, kurikulum, dan lain-lain. 
Selanjutnya, setiap model pembelajaran mengarahkan kita ke dalam mendesain 
pembelajaran untuk membantu peserta didik sedemikian rupa sehingga tujuan 
pembelajaran tercapai.19 
Pemilihan model pembelajaran dapat memacu peserta didik untuk lebih aktif 
dalam belajar. Salah satu alternatif model pembelajaran yang dapat mengembangkan 
keterampilan berpikir peserta didik dalam memecahkan masalah adalah model Think 
Pair Share. 
2. Pengertian Model Think Pair Share 
Model pembelajaran kooperatif  Think Pair Share atau berpikir berpasangan 
berbagi merupakan jenis pembelajaran kooperatif yang dirancang untuk 
__________ 
19Langga Cintia Dessi, “Penerapan Model Pembelajaran kooperatif Number head Together 
Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Mata pelajaran Matematika Pokok Bahasan Hubungan Antar 
Satuan kelas III Di MI Nurul Huda Raji Demak Tahun Ajaran 2014/2015” Skripsi, (Fakultas ilmu 
Pendidikan: Universitas Salatiga), h. 26-27. 
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memengaruhi pola interaksi siswa tentang berfikir, itu menjadi dasar untuk 
pemecahan masalah adalah sebangai berikut 
a. Adanya kesulitan yang dirasakan atau kesadaran akan adanya masalah 
b. Masalah itu duperjelas dan dibatasi 
c. Mencari informasi atau data dan kemudia data itu diorganisasikan. 
d. Mencari hubungan-hubungan untuk merumuskan hipotesis-hipotesis, 
kemudia hipotesis-hipotesis itu dinilai, diuji, agar dapat ditentukkan pada 
kesimpulan 
e. Penerapan pemecahan terhadap masalah yang dihadapi sekaligus berlaku 
sebangai pengujian kebenaran pemecahan tersebut untuk dapat sampai 
pada kesimpulan.20 
 Model pembelajaran kooperatif Think pair Share (TPS), merupakan suatu 
pembelajaran kooperatif yang memberikan kepada siswa waktu untuk berfikir dan 
merespon. Hal ini menjadi faktor kuat dalam meningkatkan kemampuan siswa dalam 
merespon pertayaan serta menumbuhkan sikap saling membantu satu sama lain. Ada 
tiga langkah dalam model ini antara lain: berfikir (Think), berpasangan (Pair), dan 
berbagi (Share). 
a. Berpikir, guru mengajukan pertanyaan atau masalah yang dikaitkan 
dengan pelajaran, dan meminta siswa menggunakan waktu beberapa menit 
__________ 
 
20
 Elhefni, “Model Pembelajaran Kooferatif Tipe Think pair Share dan Hasil Belajar di 
sekolah”. Jurna Penelitian Pendidikan, Vol. xvI, No. 02 (2011), h. 305-306. 
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untuk berpikir sendiri jawaban atau masalah, siswa membutuhkan 
penjelasan bahwa berbicara atau mengerjakan bukan bagian berpikir. 
b. Berpasangan, selanjutnya guru meminta siswa untuk berpasangan dan 
mendiskusikan apa yang telah mereka peroleh. Interaksi selama waktu 
yang disediakan dapat menyatukan jawaban jika suatu pertyaan yang 
diajukan atau menyatukan gagasan apabila suatu masalaah khusus yang 
diindetifikasi, secara normal guru member waktu tidak lebih dari 4 atau 5 
menit untuk berpasangan. 
c. Langkah, pada langkah akhir, guru meminta pasangan-pasangan untuk 
berbagi dengan keseluruhan kelas yang telah mereka bicarakan. Hal ini 
efektif untuk berkeliling ruangan dari pasangan dan melanjutkan sampai 
sekitar sebangian pasangan mendapat kesempatan untuk melaporkan.21 
Sintaks dari model Think Pair Share terdiri dari lima tahapan utama dimulai 
dari guru memperkenalkan siswa pada masalah dan diakhiri dengan penyajian dan 
hasil analisa siswa tentang masalah tersebut. Untuk lebih jelas tahapan-tahapan 
pembelajaran Think Pair Share dapat dilihat pada tabel 2.1. 
 
 
 
__________ 
 
21
 Shella Permatasari, “Penerapan Model pembelajaran kooperatif think Pair Share Untuk 
Meningkatkan Hasil belajar IPA Materi Sumber Daya Alam Pada Siswa kelas V Sd Negeri bongkok 
01 kabupaten Tegal,” Skripsi, ( Fakultas Ilmu Pendidikan: Universitas Negeri padang), h. 46. 
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Tabel 2.1: Sintaks Pembelajaran Model Think Pair Share 
Tahap Aktivitas 
 
Langkah Ke 1: 
Orientasi siswa pada permasalahan 
Guru menjelaskan tujuan pembelajaran, 
dan menyampaikan pertayaan yang 
berhubungan dengan konsep yang akan 
disampaikan, memotivasi siswa terlihat 
pada aktivitas pemecahan masalah 
Langkah ke 2: 
Siswa berpikir secara individual 
 
Guru memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk memikirkan pemecahan 
masalah secara individual, kemudian 
siswa menuliskan hasil pemikiranya 
masing-masing. 
Langkah Ke 3: 
Setiap siswa mendiskusikan hasil 
pemikiran masing-masing dengan 
pasangan (kelompok) 
Guru mengorganisasikan siswa untuk 
berpasangan dan memberik kesempatan 
kepada siswa untuk mendiskusikan 
jawaban/ pemecahan masalah yang 
menurut mereka paling benar atau paling 
meyakinkan. Guru memotivasi siswa 
untuk aktif dalam kerja kelompoknya. 
Pelaksanaan metode ini dilengkapi 
dengan LKS sehingga kumpulan soal 
latihan atau pertayaan yang dikerjakan 
secara kelompok dapat tercapai secara 
maksimal. 
Langkah ke 4: 
Siswa berbagi informasi secara klasikal 
 
Siswa mempresentasikan jawaban atau 
pemecahan masalah secara klasikal 
dengan bimbinga guru 
Langkah ke 5: 
Menganalisis dan mengevaluasi hasil 
pemecahan masalah 
 
 
Guru membantu siswa untuk melakukan 
refleksi atau evaluasi terhadap hasil 
pemecahan masalah yang telah mereka 
diskusikan.22 
 
 
 
 
 
__________ 
 
22
 Iskandar zulkarnain, “Penerapan Model pembelajaran Think Pair Share terhadap 
kemampuan Pemahaman Matematis Siswa Sekolah Menengah Pertama” Jurnal Pendidikan 
Matimatika, Vol. 3, No. 1 (2015), h 107. 
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3. Kelebihan dan Kekurangan Think Pair Share. 
Pembelajaran kooperatif (Think Pair Share) memiliki beberapa kelebihan, 
diantaranya sebangai berikut: 
a. Siswa berperan aktif selama pembelajaran berlangsung 
b. Dapat meningkatkan kemampuan siswa auntuk belajar mandiri 
c. Dengan memberikan kesempatan kepada siswa melalui kelompoknya    
memungkinkan siswa mengkontruksi pengetahuannya. 
d. Memotivasi siswa untuk belajar 
Kekurangan dari pembelajaran kooperatif Think Pair Share diantaranya 
sebangai berikut:  
a. Tidak mungkin semua kelompok mendapat giliran untuk menjelaskan 
hasil pekerjaanya atau menjawab pertayaan baik dari siswa maupun 
dari guru. 
b. Bagi kelompok yang mengalami kesulitan atau hambatan dalam 
mengkomunikasi ide-idenya, akan merasa ketakutan jika mendapat 
giliran untuk menjelaskan tentaang jawaban dari penyelesaian 
pekerjaan. 
c. Hanya kelompok yang pandai saja yang bisa menjawab pertayaan dari 
guru yang menuntut kelompok untuk berpikir tingkt tinggi.23 
__________ 
 
23
 Muktiyani dan arif sulistiawan, “pembelajarn Kooferatif tipe Think pair share dan model 
pembelajaran konvensional untuk materi pokok statistic dan peluang di Kelas IX SMP”, skripsi, 
(Surabaya: program studi pendidikan matematika ppp-unesa, 2004), h 12. 
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B. Media pembelajaran Audio Visual 
1. Pengertian media Audio Visual 
 Media berasal dari bahasa latin dan merupakan bentuk jamak dari kata 
“medium” yang secara harfiah berarti “perantara atau pengantar”. Dengan demikian, 
media merupakan wahana penyalur informasi belajar atau penyalur pesan. Dalam 
proses belajar mengajar, kehadiran media mempunyai arti cukup penting, karena 
dalam kengiatan tersebut, ketidak jelasan bahan yang disampaikan dapat dibantu 
dengan menghadirkan media sebangai perantara. Kerumitan bahan yang akan 
disampaikan kepada anak didik dapat disederhanakan dengan bantuan media.24 
 Media pembelajaran berbasis media Audio Visual adalah media penyampaian 
informasi yang memiliki karakteristik Audio (suara) dan visual (gambar). Jenis media 
ini mempunyai kemampuan yang lebih baik, karena meliputi kedua karakteristik 
tersebut. Selanjutnya media audio visual dibagi menjadi dua yaitu: a) Audio Visual 
diam, yaitu media yang menampilkan suara dan gambar diam seperti film bingkai 
suara, dan cetak suara, b) Audio Visual gerak, yaitu media yang dapat menaampilkan 
unsur suara dan gambar yang bergerak seperti film suara dan video.25 
 
 
__________ 
 
24
  Fauzi Miftakh, “Penggunaan Media Audio Visual dalam Meningkatkan Kemampuan 
Menyimak Mahasiswa,”Jurnal Ilmiah Solusi, Vol, 2. No, 5. (2015), h 18. 
 
25
 Sapto haryoko, “Efektivitas Pemanfaatan Media Audio Visual Sebangai Alternatif 
Optimalisasi Model Pembelajaran”, Jurnal edukasi elektro, Vol, 5. No, 1. (2009), h 3. 
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2. Manfaat media Audio Visual 
3. Media Audio Visual dapat mengatasi keterbatasan pengalaman yang 
dimiliki anak didik 
4. Media Audio Visual dapat melampui batasan ruang dan waktu 
5. Media Audio Visual sangat memungkinkan terjadinya interaksi 
langsug antara anak didik dengan lingkunganya 
6. Media Audio Visual memberikan keseragaman pengamatan 
7. Media Audio Visual dapat menanamkan konsep daar yang benar, 
konkrit, dan realistis. 
8. Media Audio Visual dapat membangkitkan keiginan dan minat baru 
9. Media Audio Visual memberikan pengalaman yang integral dari yang 
kongkrit sampai ke abstrak.26 
b. Kelebihan media pembelajaran Audio Visual antara lain sebangai 
berikut: 
 
a. Kemampuan untuk daya tangkap dan daya ingat lebih meningkat 
sehingga materi pembelajaran langsung dapat ditangkap dan volume 
durasi ingatan otak tersimpan lebih lama  
b. Respon siswa menjadi lebih aktif dan peka terhadap materi 
pembelajaran yang disampaikan. 
c. Menimbulkan minat dan kegairahan belajar. 
__________ 
 
26
  Epy Purwasih, “Peranan penggunaan Media Audio Visual Dalam Meningkatkan Belajar 
Anak Di kelompok B Paud Terpadu Tri Dharma Santi Lebagu kecamatan balinggi Kabupaten Parigi 
Moutang”, Jurnal Pendidikan, Vol, 5. No, 2. (2010), h 125. 
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d. Variasi untuk dapat mengatasi sikap pasif siswa. 
c. Kelemahan Media pembelajaran Audio Visual yaitu sebangai berikut: 
 
a. Proses belajar dan mengajar lebih cenderung kearah pelatihan. 
b. Tidak semua tempat tersedia Fasilitas. 
c. Kurangnya tenaga professional yang memiliki keterampilan dalam hal 
media pembelajaran secara Audio Visual.27 
 
C. Aktivitas siswa  
1. Pengertian Aktivitas Belajar  
Aktivitas adalah kengiatan, keaktifan, dan kesibukan.28 Aktivitas berasal dari 
kata kerja akademik aktif yang berarti giat, rajin, selalu berusaha bekerja atau belajar 
dengan sungguh-sungguh supaya mendapat prestasi yang gemilang.29 Aktivitas siswa 
tidak cukup hanya mendengarkan atau mencatat seperti yang terdapat disekolah-
sekolah tradisonal. Kegiatan-kegiatan siswa dalam pembelajaran terdiri dari; a) 
Keberanian siswa bertanya, b) Kemampuan siswa menjawab, c) Partisipasi siswa, d) 
Kehadiran siswa, e) Hubugan antar siswa, f) Hubungan antar siswa dengan guru g) 
__________ 
  
27
 Dewi Immaniar desrianti,dkk. “Audio visualas one Of The teaching resources on 
Ilearning,” Jurnal Ilearning, Vol, 5. No, 2. 2012,h, 142-143. 
 
28
  Diatin taringan, “Meningkatkan Aktivitas Belajar Siswa denan menggunakan Model Make 
A Match pada pelajaran Matematika di kelas V SDN 0506678 sawit Seberang”Jurnal Kreano, Vol. 5, 
No. 1 (2014), h 58. 
 
29Depdiknas, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (2007), h 12. 
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Memanfaatkan waktu yang diberikan oleh guru, h) Motivasi ketekunan dan antusias 
siswa selama proses pembelajaran sedang berlangsung.30 
2.  Indikator dari aktivitas siswa. 
a. Memperhatikan guru. 
b. Mendegarkan arahan guru. 
c. Mengamati. 
d. Mengisi LKS. 
e. Memberi tanggapan. 
f. Bertanya. 
g. Mencatat. 
h. Membaca dan mencari informasi.31 
3. Jenis –jenis aktivitas dalam belajar. 
Sekolah adalah salah satu pusat kengiatan belajar. Dengan demikian, di 
sekolah merupakan arena untuk mengembangkan aktivitas. banyak 
aktivitas yang dapat dilakukan oleh siswa di sekolah. Macam-macam 
kengiatan siswa yang dapat digolongkan ke dalam aktivitas belajar antara 
lain: 
__________ 
 
30
 Gade Putra Adnyana, “Pembelajaran Biologi Berbasis Masalah, “Jurnal Pendidikan Kerta 
Mandala Dinas Pendidikan Kab. Buleleng, Vol. 1, No. 001, (2010), h.6-7. 
 
31
 Rifa Nurmilah, “Efektivitas Pembelajaran …”, jurnal AL-Khwarizmi, Vol. II, No. 1 (2014), 
h 32. 
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a. Visual activity, yang termasuk di dalamnya membaca, melihat gambar-
gambar, mengamati eksperimen, demonstrasi, pameran, dan 
mengamati orang lain bekerja atau bermain. 
b.  Oral activity, yang termasuk di dalamnya mengemukakan suatu fakta 
atau prinsip, menghubungkan suatu kejadian, mengajukan pertayaan, 
member saran, mengemukakan pendapat, wawancara, diskusi, dan 
interupsi. 
c. Listening activity, yang termasuk di dalamnya mendegarkan penyajian 
bahan, mendegarkan percakapan atau diskusi kelompok, mendegarkan 
sutau permainan, mendegarkan radio. 
d. Writing activity, yang termasuk didalamnya menulis cerita, menulis 
laporan, memeriksa karangan, bahan-bahan kopi, membuat 
rangkuman, mengerjakan tes, dan mengisi angket. 
e. Kengiatan-kengiatan mengambar, yang termasuk didalamnya 
menggambar, membuat grafik, chart, diagram peta, daan pola. 
f. Kengiatan-kengiatan matrik, yang termasuk didalamnya melakukan 
percobaan, memilih alat-alat, melaksanakan pameran, membuat 
model, menyelengarakan permainan, menari, dan berkebun. 
g. Kengiatan-kengiatan mental. Yang termasuk di didalamnya mengigat, 
memecahkan masalah, dan membuat keputusan. 
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h. kengiatan-kengiatan emosional, yang termasuk di dalamnya ada minat, 
membedakan, brani, tenang. Kengiatan-kengiatan dalam kelompok ini 
terdapat dalam semua jenis kengiatan dan overlap satu sama lain.32 
 
D. Hasil Belajar Siswa 
1. Pengertian Hasil Belajar 
          Hasil belajar adalah ukuran atau tingkat keberhasilan yang dapat dicapai oleh 
seseorang siswa berdasarkan pengalaman yang diperoleh setelah dilakukan evalua 
berupa tes dan biasanya diwujudkan dengan nilai atau angka-angka tertentu serta 
menyebabkan terjadinya perubahan kognitif, afektif, maupun psikomotorik.33 
 Hasil belajar merupakan prestasi belajar peserta didik secara keseluruhan, yang 
menjadi indicator kompetensi dasar dan derajat perubahan perilaku yang 
bersangkutan. Hasil belajar dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain: 
a. Besarnya usaha yang dicurahkan oleh anak untuk mencapai hasil belajar, 
artinya bahwa besarnya usaha adalah indicator dari adanya motivasi. 
b. Intelengensi dan penguasaan awal anak tentang materi yang kan dipelajari, 
artinya guru perlu menetapkan tujuan belajar sesuai dengan kapasitas 
intelengensi anak dan pencapaian tujuan belajar perlu menggunakan bahan 
__________ 
 
32
 Oemar Hamalik, Proses belajar mengajar, (Jakarta: Pt Bumi Aksara, 2011), h. 172-173. 
 
33
 Bekti wulandar, “pengaruh Problem Based Learning terhadap hasil Belajar ditinjau dari 
motivasi belajar PLC Di SMK,” Jurnal Pendidikan Vokasi, Vol. 3,  No. 2 ( 2013), h. 183. 
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apersepsi, yaitu apa yang telah dikuasai anak sebangai batu loncatan untuk 
menguasai materi pelajaran baru. 
c. Adanya kesepakatan yang diberikan kepada anak didik, artinya guru perlu 
membuat rancangan dan pengolahan pembelajaran yang memungkinkan anak 
bebas untuk melakukan eksplorasi terhadap lingkunganya.34 
2. Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar dan hasil Belajar 
 Berhasil atau tidaknya seseorang dalam belajar disebabkan beberapa faktor 
yang mempengaruhi pencapaian hasil belajar yaitu berasal dari dalam diri orang yang 
belajar dan ada pula dari luar dirinya. 
a. Faktor internal (yang berasal dari dalam diri) 
a) Kesehatan 
Kesehatan jasmani dan rohani sangat besar pengaruhnya terhadap 
kemampuan belajar. Bila seseorang selalu tidak sehat, sakit kepala demam, 
bentuk dan sebangainya, dapat mengakibatkan tidak bergairah untuk 
belajar.35 
b) Inteligensi siswa 
 Inteligensi ialah kemampuan untuk memecahkan segala jenis masalah. 
Seseorang yang mempunyai inteligensi (IQ) tinggi sangat menentukan 
__________ 
 
34
 Muh Yusuf mappeasse, “Pengaruh cara dan Motivasi belajar Terhadap Hasil Belajar Siswa 
Kelas III Jurusan listrik SMK negeri 5 Makassar”, Jurnal Medtek, Vol, 1. No, 2. (2009), h. 4 
  
 
35
 Dalyono, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2007), h 55. 
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tingkat keberhasilan belajar isswa. Semakin tinggi kemampuan inteligensi 
seorang siswa, maka semakin besar peluangnya memperoleh sukses. 
Bengitu juga dalam belajar biologi, karena tingkat inteligensi siswa 
berbeda-beda maka tingkat pemahaman siswa terhadap konsep 
pembelajaran biologi juga berbeda-beda. Siswa yang inteligensinya tinggi, 
memungkinkan untuk menguasai konsep biologi dengan mudah dari pada 
siswa yang inteligensinya rendah. 
c) Bakat 
 Bakat adalah potensi atau kecakapan dasar yang dibawa sejak lahir.36 Setiap 
individu mempunyai bakat yang berbeda-beda. Seseorang akan mudah 
mempelajari pelajaran yang sesuai dengan bakatny. Jika seorang anak 
mengalami kesulitan belajarnya, hal ini disebabkan tidak adanya bakat yang 
sesuai dengan pelajaran tersebut. 
d) Minat 
      Minat timbul karena adanya keinginan yang kuat. Minat belajar yang besar 
cenderung menghasilkan prestasi yang tinggi. dengan adanya minat yang 
tinggi biasanya keinginan untuk menyelesaikan kegiatan itu lebih kuat, 
keberhasilan yang dicapai juga akan memuaskan. 
 
 
__________ 
 
36
 Dalyono, Psikologi Pendidikan…,h 234. 
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e) Motivasi 
 Motivasi adalah daya penggerak dari dalam diri seseorang untuk 
melakukan aktivitas-aktivitas tertentu. Motivasi belajar yang kuat dan besar 
hendaknya dimiliki individu dalam belajar seperti yang dikemukakan oleh 
sardiman “motivasi berfungsi sebangai pendorong usaha pencapaian 
prestasi. Adanya motivasi yang baik dalam belajar akan menunjukkan hasil 
yang baik. 
f) Cara belajar 
 Teknik-teknik belajar perlu diperhatikan bagaimana caranya membaca, 
mencatat, menggaris bawahi, membuat ringkasan, apa yang harus dicatat 
dan sebangainya. Selain dari teknik-teknik tersebut, perlu juga diperhatikan 
waktu belajar, tempat, fasilitas, penggunaan media pengajaran dan 
penyesuaian bahan pelajaran. 37 
B  Faktor eksternal (berasal dari luar diri) 
a) Keluarga 
 Faktor orang tua sangat besar pengaruhnya terhadap keberhasilan anak 
dalam belajar. Selain itu, faktor keadaan rumah juga turut mempengaruhi 
keberhasilan belajar. Jika keharmonisan keluarga terganggu kemungkinan 
seseorang tidak dapat kedamaian sehingga berbagai hal-hal yang tidak baik 
akan timbul dan ini akan berdampak buruk terhadap hasil belajar siswa. 
__________ 
 
37
 Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar, (Jakarta: Raja gravindo Persada, 2007), h 85. 
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b) Sekolah 
 Keadaan sekolah tempat belajar turut mempengaruhi tingkat keberhasilan 
belajar. Kualitas guru, metode mengajarnya, kesesuaian kurikulum dengan 
kemampuan anak, keadaan lingkungan sekolah, perlengkapan dalam proses 
belajar mengajar terpenuhi, keadaan ruangan, jumlah murid per kelas, 
pelaksanaan tata tertib sekolah, dan sebangainya, semua itu turut 
mempengaruhi keberhasilan belajar anak. 
c) Masyarakat 
 Bila di sekitar tempat tinggal keadaan masyarakatnya terdiri dari orang-
orang yang berpendidikan, terutama anak-anaknya rata-rata bersekolah 
tinggi dan moralnya baik, hal ini akan mendorong anak lebih lebih giat 
belajar. 
d) Lingkungan sekitar 
 Keadaan lingkungan sekitar tempat tinggal, juga sangat mempengaruhi 
dala hasil belajar.38 
 
 
 
 
 
__________ 
 
38
 Dalyono, Psikologi Pendidikan…, h 60. 
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E. Materi Virus  
 Materi virus adalah satu materi yang dibelajarkan di SMA pada kelas X, 
termasuk sekolah SMA Negeri 1 bukit dengan kompetensi initi (KI) pada ranah 
kognitif adalah: memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan factual, 
konseptual, prosedural, berdasarkan rasa ingin tahunnya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, 
kenegaraan dan peradaban terkait fenomena dan kejadian, serta menerapkan 
pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan 
minatnya untuk memecahkan masalah. Ranah psikomotorik adalah: mengolah, 
menalar, dan menyaji dalam ranah konkrit dan ranah abstrak terkait dengan 
pengembangan diri yang dipelajarinya sesuai kaidah keilmuan. 
 Kompetensi Dasar (KD) untuk materi virus adalah 3.3 menerapkan 
pemahaman tentang virus berkaitan tentang ciri, reflikasi, dan peran virus dalam 
aspek kesehatan masyarakat dan 4.3. menyajikan data tentang ciri, reflikasi, dan 
peran virus dalam aspek kesehatan dalam bentuk model atau charta. 
 Virus adalah kata lain yang berarti racun. Sebelum berkembangnya ilmu 
pendidikan, segala penyebab penyakit yang miteriu pada manusia disebut virus. 
Virology adalah ilmu yang mempelajari tentang virus adalah organisme yang sangat 
kecil dan lebih kecil dari bakteri. Virus dapat menembus saringan bakteri, dan hanya 
dapat disaring dengan menggunakan saringan porselin. Ciri khas virus secara 
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sempurna dirancang untuk memungkinkannya menggunakan sistem yang berjalan di 
dalam sel.39  
1. Ciri-ciri virus 
 Virus adalah parasit mikroskopik yang menginfeksi sel organisme yang hidup 
dan biasanya disebut parasit obligat. Virus dikatakan mahluk hidup jika virus 
menginfeksi sel hidup, sedangkan virus dikatakan mati jika virus tidak menginfeksi 
sel hidup. Virus sebenarnya tidak mati, tetapi virus mengkristalkan dengan 
memperlambat metabolismenya. Virus tidak dapat melewati saringan kuman, adapun 
ciri-ciri virus yaitu: 
a. Bahan genetik virus terdiri dari RNA atau DNA, tetapi tidak terdiri dari kedua 
jenis asam nukleat sekaligus. 
b. Struktur dari virus relatif sangat sederhana, yakni yang terdiri dari pembungkus 
asam yang mengelilingi asam nukleat. 
c. Virus mengadakan reproduksi hanya dalam sel hidup, di dalam sitoplasma dan 
nukleus atau di dalam kedua-duannya dan tidak mengadakan kegiatan 
metabolism jika berada di luar sel hidup. 
d. Virus tidak membelah diri dengan cara pembelahan biner. Partikel virus baru 
dibentuk dengan suatu proses biosintess majemuk yang dimulai dari pemecahan 
__________ 
 
39
 Ainun Nihayah, “Upaya peningkatan hasil Belajar Biologi melalui Model pembelajaran 
Kooperatif Tipe Numbered head Together pada materi Pokok Virus di kelas X MA Negeri 02 pati”, 
Skripsi, (Fakultas Tarbiyah: IAIN Walisono Semarang), h 22-23 
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suatu partikel virus infektif menjadi protein pelindung dan komponen asam 
nukleat infektif 
e. Asam nukeat partikel virus yang menginfeksi sel, mengambil kekuasaan dan 
pengawasan sistem enzim sel hospesnya sehingga proses sintesis asam nukleat 
dan protein virus 
f. Komponen-komponen utama virus dibentuk secara terpisah dan baru digabung 
dalam sel hospes tidak lama sebelum dibebaskan.  
g. Selama proses pembebasan, beberapa partikel virus mendapat selubung luar 
yang mengandung lipid protein dan bahan-bahan lain yang sebagian lain berasal 
dari hospes. 
h. Partikel virus lengkap dinamakan virion dan terdiri dari inti asam nukleat yang 
dikelilingi lapisan virion dan terdiri dari inti asam nukleat yang dikelilingi 
lapisan protein yang bersifat antigenik yang disebut kapsid.40 
 Berdasarkan struktur tubuh, virus dibagi dua yaitu: virus berselubung dan virus 
berselubung dan virus tidak memiliki selubung. Virus berselubung ditandai dengan 
nukleokapsida yang diselubungi oleh suatu membran pembungkus, minsalnya pada 
virus influenza, virus herpes dan HIV. Virus berselubung juga disebut sebangai virus 
yang kompleks. 
 Pada umumnya struktur bakteriofege terdiri dari kepala, kapsid dan ekor. 
Bagian-bagian dari struktur virus T adalah sebangai berikut: 
__________ 
 
40
 Lud waluyo, Mikrobiologi Umum, (malang: Universitas muhammadiyah Press, 2007), h. 
226. 
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1. Kepala merupakan bagian yang menyimpan materi genetik dan berfungsi untuk 
melindungi materi genetik tersebut. Materi genetika yang terdapat di dalam 
kepala virus adalah DNA atau RNA yang diselubungi oleh kapsid dibagian 
luar kepala virus. 
2. Kapsid, merupakan lapisan pembungkus tubuh virus, yang tersusun atas 
protein. Kapsid terdiri atas sejumlah kapsomer yang terikat satu sama lain 
dengan ikatan nonkovalen. Fungsi kapsid adalah untuk member bentuk virus, 
sebangai pelindung dari kondisi lingkungan yang merugikan, dan 
mempermudah proses penempelan dan penembusan pada sel inang 
3. Ekor merupakan alat penancap ke tubuh organisme yang diserangnya. Ekor 
virus terdiri atas tabung bersumbat yang dilengkapi benang atau serabut. Pada 
virus dijumpai asam nukleat yang diselubungi kapsid, disebut nukleokapsid, 
ada dua macam yaitu: 
a. Nukleokapsid yang telanjang, minsalnya TMV adenovirus, dan virus  
 kutil (warzer Virus). 
b.Nukleokapsid yang diselubungi suatu membran pembungkus, minsalnya 
pada virus influenza dan virus herpes.Sedangkan virus yang tidak 
mempunyai selubung, adalah virus yang hanya memiliki kapsid (protein) dan 
asam nukleat (naked virus).  
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  Contoh: Reovirus, Papovirus, dan Adenovirus seperti pada gambar di bawah 
ini.41 
2. Ukuran dan Bentuk virus 
 Bentuk dan ukuran virus sangat bervariasi, ada yang berbentuk bulat, oval, 
memanjang silindris dan juga ada yang berbentuk T. Ukuran tubuh virus sangat kecil 
± 300 x 100 nm sampai parvovirus yang kira-kira berdiameter 20 nm. Karena sangat 
kecil, maka virus tidak dapat dilihat dengan menggunakan mikroskop biasa, kecuali 
poxvirus, virus bukanlah sel karena ukuranya sangat kecil, tidak memiliki sitoplasma, 
membrane sel, ribosom dan dapat dikristalkan. Sampai sekarang, para ilmuan belum 
mencapai kesepakatan apakah virus merupakan mahluk hidup atau bukan, karena 
virus tidak mengalami pertumbuhan dan tidak melakukan metabolisme, serta tidak 
dapat berkembang biak dengan sendirinya, morfologi virus baru dapat diketahui 
setelah dikembangkan mikroskop elektron dan metode difraksi sinar X.42 Gambar 
bentuk-bentuk virus dapat dilihat pada gambar 2.1 
__________ 
 
41
 Ainun Nihayah, “Upaya peningkatan hasil Belajar Biologi melalui model pembelajaran, … 
h  22-23 
 
 
42
 Lud waluyo, Mikrobiologi Umum …, h. 227. 
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 Gambar 2.1 bentuk-bentuk virus 43   
3. Perkembangan virus 
 Perkembangbiakan virus sering juga disebut dengan istilah replikasi. Virus 
berkembangbiak memerlukan lingkungan sel yang hidup. Oleh karena itu, virus 
menginfeksi sel bakteri, sel hewan, sel tumbuhan dan sel manusia. Ada dua macam 
cara virus menginfeksi bakteri, yaitu secara litik dan secara lisogenik. Pada infeksi 
secara lisogenik, virus tidak menghancurkan sel, tetapi berintegrasi dengan DNA sel 
induk. Dengan demikian, virus akan bertambah banyak pada saat sel inang 
membelah. Pada prinsipnya cara perkembangbiakan virus pada hewan maupun 
tumbuhan mirip dengan bakteriofege seperti yang diuraikan berikut ini: 
1.  Fase virus secara litik merupakan tahapan virus untuk bereproduksi yang 
memiliki lima tahapan yaitu, antara lain: 
__________ 
43
 Cambell,dkk., biologi edisi kedelapan jilid ketiga…, h 414. 
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a.  fase absorpasi merupakan fase fage melekat di bagian tertentu dari dinding 
sel bakteri dengan serabut ekornya. Daerah perlekatan itu disebut daerah 
reseptor, daerah ini khas bagi fage sehingga fage jenis lain tidak dapat 
melekat di tempat tersebut. 
b. fase penetrasi merupakan fase dimana fage mengluarkan enzim lisosom 
yang berfungsi merusak dinding sel bakteri. Setelah dinding sel bakteri 
terhidrolisis, maka DNA fage masuk ke dalam sel bakterhgsdi 
c. fase replikasi dan sintesis merupakn fase fage merusak DNA . bakteri dan 
menggunakanya sebangai bahan untuk replikasi dan sintesis. Pada fase 
replikasi, fage menyusun dan memperbanyak DNA nya pada fase sintesis, 
fage membentuk selubung-lubung protein (kapsid) baru, bagian-bagian 
fage yang terdiri dari kepala, ekor dan serabut ekor telah terbentuk. 
d. fase perakitan merupakan proses fage akan menyusun fage baru yang 
lengkap dengan molekul DNA dan kapsidanya. 
e. fase lisis merupakan fage dewasa, sel bakteri akan pecah( lisis), sehinggan 
fage yang baru akan keluar. Jumlah virus yang baru inmencapai 200 buah. 
Pembentukan partikel bakteriofage melalui siklus litik ini memerlukan 
waktu 20 menit. Perakitan fage dan siklus litik dapat dilihat pada gambar 
2.2 
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                               Gambar 2.2 siklus virus secara litik.44 
2. Fase virus secara lisogenik merupakan tahapan reproduksi virus yang hanya 
memiliki empat tahapan yaitu antara:  
a. fase absorpsi dan infesi merupakan fase menempelnya fage pada bakterifase 
penetrasi merupakan fase fage melepaskan enzim lisozim sehingga dinding 
sel bakteri berlubang. Selanjutnya, DNA fage masuk ke dalam sel bakteri. 
b. fase penggabungan merupakan fase bergabungnya DNA virus dengan DNA 
bakteri membentuk profage. Dalam bentuk profage, sebagian besar gen 
berada dalam fase tidak aktif, tetapi sedikitnya ada satu gen yang selalu 
aktif.  
c. ase replikasi merupakan fase froge akan bereplikasi, itu artinya DNA fage 
juga turut bereplikasi. Kemudian ketika bakteri membelah diri, bakteri 
menghasilkan dua sel anakan masing-masing mengadung profage . DNA 
__________ 
 
44
 Cambell,dkk., biologi edisi kedelapan jilid ketiga…, h. 415. 
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fage (dalam frofage) kan terus bertambah banyak jika sel bakteri terus 
menerus membelah bakteri lisogenik dapat diinduksi untuk mengaktipkan 
profagenya pengaktifan ini mengakibatkan terjadinya siklus litik. Siklus 
lisogenik dapat dilihat pada gambar 2.3 
              
      Gambar 2.3 Siklus lisogenik45 
 Berdasarkan uraian di atas, adapun perbedaan siklus litik dan siklus 
lisogenik pada virus dapat dilihat pada tabel 2.2. 
2.2.Tabel Perbedaan Siklus Litik dan Siklus Lisogenik 
No Perbedaan Siklus litik Siklus lisogenik 
1 Kondisi awal 
(sel inang) 
Non Virulen Virulen 
2 Jumlah tahapan 5 tahapan absorbs, 
penetrasi, 
replikasi,perakitan dan lisis 
4 tahapan absorbasi, 
penetrasi, pengabungan 
pembelahan dan re 
__________ 
 
45
 Cambell,dkk., Biologi Edisi kedelapan Jilid Ketiga…, h 416. 
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No Perbedaan Siklus litik Siklus lisogenik 
3 Kelanjutan 
tahapan 
Terhenti karena sel inang 
rusak atau mengalami lisis 
Dapat dilanjutkan 
dengan siklus litik jika 
virulen bakteri hlang 
4 Kondisi akhir 
bakteri (sel 
inang) 
Mengalami lisis Tidak mengalami lisis 
 
4.  Penyakit yang disebabkan oleh virus  
    Pada umumnya, virus bersifat merugikan virus dapat menginfeki tumbuhan, 
hewan dan manusia sehingga menimbulkan penyakit, adapun penyakit yang 
ditimbulkan oleh virus yaitu ebangai berikut: 
1. Penyakit pada tumbuhan yang disebabkan oleh virus 
 Mosaik adalah penyakit yang menuyebabkan bercak kuning pada daun 
tumbuhan tembakau, kacang kedelai, tomat, kentang dan beberapa jenis labu. 
Penyakit ini disebabkan oleh tobacoo Mosaic virus (TMV) virus ini Nampak seperti 
batang kecil dengan penampang 18 nm. Nukleokapsida berbentuk batang, terdiri dari 
lebih kurang 2.00 kapsomer. Kapsomer-kapsomer ini tersusun di atas garu skrup 
(heliks) dan membentuk tabung berongga. Setiap kapsomer terdiri dari suatu rantai 
polipeptida dengan rangkaian 158 asam amino yang urutannya diketahui, dalam 
dinding berongga ini disisikan RNA diantara kapsomer dan heliks RNA mengikuti 
garis sekrup. 
2. Penyakit pada manusia yang disebabkan oleh Virus: 
a. Influenza merupakan penyakit yang disebabkan oleh virus golongan 
Orthomyxovirus yang berbentuk bola. Asam nukleat terdiri dari 8 bagian 
38 
 
 
 
RNA yang berbeda di dalam kapsid. Kapsid terdiri dari membrane 
proteindan molekul glikoprotein. Virus ini ditularkan lewat udara dan 
masuk ke tubuh manusia melalui alat pernapasan. Gejala influenza adalah 
demam, sakit kepala, pegal linu otot, sakit tenggorokan, hidung bersin dan 
kehilangan nafsu makan. Virus flu burung tergolong virus influenza. 
b. Flu burung H5N1 merupakan penyakit yang disebabkan oleh virus yang 
biasanya menjangkit unggas dan mamalia. Virus flu burung pertama 
dideteksi di hongkong tahun 1997. Setelah mereda, virus kembali merebak 
di akhir tahun 2003 dan mematikan ratusan ribu ekor ayam diberbagai 
negara, termasuk Indonesia46  
c. Campak merupakan penyakit yang disebabkan oleh Paramyxovirus. Gejala 
campak adalah demam tinggi, mengigau, batuk, mata pedih jika terkena 
cahaya dan rasa ngilu di seluruh tubuh. Pada fase inkubasi awal, virus 
berkembang biak di saluran pernapasan atas yang menyebabkan gejala 
batuk kering dan radang tengorokan.  
d. Cacar air merupakan penyakit yang disebabkan oleh virus Varicella 
Zoster.menginfeksi saluran nafas bagian atas dan menyebar melalui  
 
__________ 
 
46
 Cambell,dkk., biologi edisi kedelapan jilid ketiga…, h. 423 
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darah, dan akhirnya virus diam di dalam kulit dan menimbulkan gelebung-
gelembung kecil  dan datar.47 
e. Hepatitis merupakan penyakit yang menyerang hati penderita sehingga 
membengkak, mengakibatkan empedu beredar ke seluruh tubuh, akibatnya, 
kulit dan bola mata penderita berwarna kuning. Saat ini dikenal ada lima 
virus hepatitis yang dapat menginfeksi manusia yaitu virus yang 
menyebabkan hepatitis A, B, C, D dan E. 
f. Polio merupakan virus yang menyebab penyakit lumpuh jika virus 
menginfeksi selaput otak daan sumsum tulang belakang. Polio umumnya 
menyerang anak-anak. Gejalanya adalah demam, sakit tenggorokan, mual, 
dan muntah. Gejala tersebut kadang disertai juga oleh kaku leher dan tulang 
belakang. Penyakit ini dapat disembuhkan.  
g. AIDS adalah penurunan kekebalan tubuh yang disebabkan oleh HIV. HIV 
merupakan golongan retrovirus yang memiliki 2 molekul RNA. Virus 
masuk ke dalam darah, meyerang sel darah putih, yaitu sel darah putih yang 
berperan menjaga sistem kekebalan tubuh. Sel darah putih tersebut mampu 
memproduksi antibody, yaitu senyawa kimia yang dapat menawarkan racun 
penyakit yang masuk ke dalam tubuh48.  
 
__________ 
 
47
 Karin Schmidt, Mikrobiologi Umum, ( Yogyakarta: gadjah Mada University Press, 1994), 
h. 158 
 
48
 Cambell,dkk., biologi edisi kedelapan jilid ketiga…, h. 423. 
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h. Ebola merupakan virus yang merusak jaringan dan sel tubuh yang dapat 
menyebabkan kematian dalam jangka waktu kurang dari dua minggu. Ebola 
ditularkan melalui kontak langsung dengan cairan tubuh, seperti darah, 
feses, urin, ludah dan keringat. 49 
i. Rabies merupakan penyakit yang ditularkan oleh gigitan hewan terinfeksi 
kepada manusia. Gejala rabies pada manusia adalah sakit kepala , gugup, 
demam, lesu, dan lumpuh. 
j. Demam berdarah disebabkan oleh Virus dengue, gejala penyakit ini adalah 
demam atau panas tinggi, sakit kepala, timbul bercak kemerahan pada kulit, 
mimisan, dan pada tingkat yang lebih parah terjadi pendarahan pada organ-
organ tubuh ssehingga dapat menyebabkan kematian.  
3. Penyakit pada hewan yang disebabkan oleh virus. Jenis virus yang 
menyebabkan penyakit pada hewan, antara lain. 
a. Polyoma, penyebab tumor pada hewan seperti virus Adenovaris: penyebab 
tumor pada hewan tertentu, Rhabdovirus: penyakit rabies dan Retrovirus 
misalnya HIV. 
b. Avian Influenza, ada tiga kemungkinan penularan virus Al dari unggas ke 
manusia. Pertama virus Avian Influenza dari unggas liar menular ke unggas 
peliharaan, lalu ke babi yang terinfeksi virus Avian Influenza dan virus 
flumanusia, kemudia menular ke manusia dan terus menular ke manusia 
__________ 
 
49
 Cambell,dkk., biologi edisi kedelapan jilid ketiga…, h. 423. 
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lainnya. Kedua virus Avian lnfluenza dari unggs liar menular ke unggas 
peliharaan, lalu kemanusian yang terinfeksi virus influenza burung dan 
virus influenza manusia, lalu menular ke manusia yang lainnya. 
c. Swine Influenza atau flu babi diakibatkan oleh sejenis virus influenza tipe 
A dari family Orthomyxoviridae. Mekanisme pathogenesis pada virus ini 
disebabkan oleh kemampuan organisme tersebut memicu suatu respon 
hilangnya daya tahan tubuh.50 
5. Peran virus dalam kesehatan masyarakat 
a. Teknologi kedokteran telah menggunakan bakteriofage (fag virulen) untuk 
mengenal dan mengidentifikasi bakteri pathogen. Ketahanan dan kerentanah 
bakteri terhadap serangan bakteriofage dapat digunakan untuk menentukan 
galur-galur bakteri dalam sistem klasifikasinya. Setiap galur bakteri 
menunjukkan tipe lisis tertentu apabila terinfeksi oleh tipe fag tertentu pula. 
Cara menentukan galur bakteri dengan melihat tipe lisis setelah diinfeksi fag 
tertentu disebut penentuan tipe fag.  
b. Dalam bidang pertanian, virus dapat digunakan sebangai biopestisida untuk 
membasmi hama tanaman budidaya, minsalnya Baculovirus. Virus ini 
apabila disemprotkan pada tanaman budidaya, tanpa sengaja akan termakan 
oleh sarangga hama. Serangga hama menjadi sangat rakus dan sempat 
__________ 
 
50
 Khairiyah, “Zoonosis dan Upaya Pencegahanya (Kasus Sumatera Utara)”, Jurnal Litbang 
Pertanian, Vol, 30. No, 3. (2011), h. 120. 
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melakukan perkawinan. Akibatnya, virus itu menyebar ke serangga lain 
melalui perkawinan dan menyebabkan kematian masal.51 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
__________ 
 
51
 Karin Schmidt, Mikrobiologi Umum, ( Yogyakarta: gadjah Mada University Press, 1994), 
h. 165. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Rancangan Penelitian  
Rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
quasi eksperimen.52 Quasi experiment merupakan salah satu model penelitian yang 
sering kali dipandang sebangai experiment yang tidak sebenarnya. Penelitian ini 
melibatkan satu kelas yaitu kelas experiment. Untuk mengetahui hasil belajar siswa 
maka pada siswa diberi test yaitu berupa pre test dan post test, rancangan quasi 
experiment termasuk dalam pre-test and post-test  grup desain.53 
Pre-test and post-test grup desain observasi dilakukan sebanyak 2 kali yaitu 
sebelum experiment dan sesudah experiment.54 Berdasarkan uraian di atas, adapun 
Tabel design penelitian dapat dilihat pada tabel 3.1 
Tabel 3.1 Design Penelitian 
Siswa kelas Tes Awal Perlakuan Tes Akhir 
Eksperimen 01 X1 02 
 
__________ 
 
52
 Suharsimi Arikunto, prosedur penelitian suatu pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka 
Cipta),  h. 123. 
 
53
 Suharsimi Arikunto, prosedur penelitian…, h. 124. 
 
54
 Suharsimi Arikunto, prosedur penelitian…, h. 124. 
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Keterangan: 
 O1: Tes awal (pretes) sebelum perlakuan diberikan 
 O2:Ttes akhir (postes) setelah perlakuan diberikan 
       X : Perlakuan terhadap kelompok ekperimen yaitu dengan menerapkan model 
pembelajaran Think Pair Share dan media Audio Visual  
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 1 Bukit, kecamatan Bukit, Bener 
Meriah, penelitian ini dilaksanakan pada 28 Agustus dan 11 September 2017. 
 
C. Populasi dan Sampel Penelitian 
Populasi adalah keseluruhan objek yang akan diteliti dalam suatu penelitian, 
sedangkan sampel adalah sebagian dari populasi yang diteliti.55 Populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X SMA Negeri 1 Bukit, yang terdiri dari 6 
kelas yaitu X1, X2, X3, X4 ,X5, dan X6. Pengambilan sampel dari populasi di atas 
menggunakan Purposive Sampling yaitu pengambilan sampel yang berdasarkan pada 
pertimbangan, yaitu dimana disekolah tersebut memiliki 6 kelas untuk kelas X, dari 6 
kelas tersebut ada 3 kelas yang siswanya berjumlah 22 orang, diantara tiga kelas itu 
yang paling rendah nilainnya berada pada kelas X3, serta berdasarkan ciri-ciri atau 
__________ 
 
55
 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif,  (Bandung: Penerbit Alfabeta,  2013), h. 49. 
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sifat-sifat tertentu yang sudah diketahui sebelumnya.56Sampel dalam penelitian ini 
adalah kelas X3  sebagai kelas eksperimen dengan jumlah siswa 22 orang. 
 
D. Teknik Pengumpulan data 
Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
sebangai berikut: 
1. Observasi  
Observasi adalah pengamatan dan pencacatan secara sistematik pada objek 
penelitian.57 Observasi yang dilakukan untuk mengetahui aktivitas belajar 
siswa selama proses pembelajaran berlangsung dengan menggunakan lembar 
observasi, yang menjadi pengamat (observer) berjumlah 3 orang dengan 
tujuan untuk mengetahui aktivitas belajar siswa pada penerapan model 
pembelajaran Think Pair Share dan media Audio visual pada materi virus di 
SMA N 1 bukit. 
2. Tes Tertulis 
Tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes tertulis. Tes diberikan 
kepada satu kelas yaitu kelas eksperimen, tes yang diberikan disini adalah pre 
test (tes awal) yaitu untuk mengetahui kemampuan atau pengetahuan awal 
__________ 
 
56
 Zainal Arifin, Penelitian pendidikan, (Bandung:PT Remaja Rosdakarya, 2012), h. 221 
 
57
 S.Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), h.158. 
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siswa dan post test (tes akhir). Yaitu untuk mengetahui kemampuan siswa 
dalam memahami dan menguasai materi virus. 
 
E. Instrumen Pengumpulan Data 
Instrumen merupakan alat penelitian atau cara-cara yang digunakan oleh 
peneliti dalam pengumpulan data.58Agar lebih mudah dan hasilnya lebih baik, 
instrument yang digunakan dalam penelitian ini adalah. 
1. Lembar Observasi 
Lembar observasi berupa daftar yng berisi jenis aktivitas siswa59. 
Lembar observasi diberikan untuk mengetahui bagaimana aktivitas 
siswa selama proses pembelajaran dengan penerapan model 
pembelajaran think pair share dan media audio visual pada materi 
virus. Lembar observasi terdiri dari beberapa poin pengamatan yang 
dapat menggambarkan aktivitas siswa dilihat dari mendegarkan arahan 
guru, mengamati, mencatat, bertanya, memberi tanggapan, mengisi 
LKS, membaca dan mencari informasi, observasi dilakukan oleh 
observer (pengamat) yaitu guru bidang studi biologi yang mengajar di 
kelas X dengan memberikan ceklis (√) pada lembar observer tersebut. 
__________ 
 
58
 Sugiyono, memahami Penelitian…, h. 59. 
 
59
 Suharsimi Arikunto, Metodologi penelitian, …,h 157. 
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2. Soal tes  
Bentuk tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes objektif.60 
Bentuk soal yang digunakan berupa soal pilihan ganda (multiple 
choice) yang berjumlah 20 soal, masing-masing soal terdiri dari 4 
pilihan jawaban untuk pre-test dan post-test. Butir soal yang diberikan 
dianalisis terlebih dahulu dengan validitas, realibilitas, dan tingkat 
kesukaran soal dan daya pembeda soal. Untuk uji validitas soal 
dianalisis menggunakan sofwer anatest. 
 
a. Uji Validitas 
Validitas adalah ketepatan daya ukur atau kesahihan suatu instrumen yang 
digunakan, sebuah instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur sesuatu yang 
seharusnya diukur. Uji validitas dapat dilakukan dengan dua cara, yaitu analisis 
validitas logika dan analisis item.61 
Tahap pertama penganalisisan dilakukan dengan cara analisis logika (logika 
analisis) yang menekankan pada tingkat ketepatan alat evaluasi ditinjau dari materi 
pembelajaran dan dan alat evaluasi tersebut, validitas teoritik dilakukan oleh validator 
ahli. Tahap kedua yaitu tahap validitas item atau validitas butir soal. Validitas item 
__________ 
 
60
 Suharsimi Arikunto, dasar-dasar Evaluasi pendidikan, (Jakarta: Bumi aksara, 2013), h. 
179. 
61
 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan,....h.163 
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merupakan sebuah item yang dikatakan valid apabila mempunyai dukungan yang 
besar terhadap skor total. Skor pada item inilah yang menyebabkan skor total menjadi 
tinggi atau rendah. Kesesuaian skor ini dapat diketahui dengan korelasi sehingga 
untuk mengetahui validitas item digunakan rumus korelasi.62 Validitas soal akan 
dihitung dengan software Anatest yaitu melalui rumus korelasi Product Moment 
Pearson yaitu: 
	=	 ∑		
	(∑	)	(∑	)		{	∑
(∑)}	{	∑	
	(∑	))}	 
	= koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y, dua variabel yang 
dikorelasikan (x = X - 	dan y = Y –) 
 = Jumlah Siswa 
∑ 	 = Jumlah skor soal no i 
∑ 	 = Jumlah skor total  
∑ 	 = Jumlah hasil perkalian x dan y 
Penafsiran harga koofisien koelasi berkonsultasi ke tabel harga kritik r 
product moment sehingga dapat diketahui signifikan tidaknya korelasi tersebut, 
dengan kriteria sebagai berikut: 
0,8 - 10 : sangat tinggi 
0,6 - 0,8: tinggi 
0,4 - 0,6 : cukup 
0,2 - 0,4 : rendah 
0,0 - 0,2 : sangat rendah.63 
__________ 
 
62
 Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), h.76 
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b. Realibilitas  
Realibilitas adalah ketepatan atau dapat dipercaya tes yang diberikan 
berulang-ulang selalu sama atau hampir sama. Instrumen dikatakan reliabel apabila 
digunakan beberapa kali untuk mengukur objek yang sama, akan menghasilkan daya 
yang sama.64 Realibilitas tes dihitung dengan menggunakan rumus Spearman-Brown 
metode pembelahan awal-akhir dengan menghitung realibilitas separuh tes yang 
dihitung dengan menggunakan SPSS 19 melalui rumus korelasi Product Moment 
yaitu: 
	//	 = 		=	 ∑		
	(∑	)	(∑	)		{	∑
(∑)}	{	∑	
	(∑	))}	 
Setelah relibilitas separuh tes diketahui, dilanjutkan dengan menghitung realibilitas 
tes keseluruhan dengan rumus Sperman-Brown yaitu: 
r = 2r//(1+//) 
Keterangan:  
r11 : realibilitas tes secara keseluruhan 
r1/21/2 : korelasi antara skor-skor setiap belahan 
                                                                                                                                                                     
 
 
63
 Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran Prinsi, Teknik, Prosedur, (Bandung: Remaja Rosda 
Karya, 2009), h.254-257.  
 
64
 Wiji Suwarno, Dasar-dasar Ilmu Pendidikan, (Yogyakarta:Ar-Ruzz Media, 2006), h.119 
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Penafsiran harga koefisien berkonsultasi ke tabel harga kritik r product 
moment sehingga dapat diketahui signifikan tidaknya korelasi tersebut, dengan 
kriteria sebagai berikut: 
0,81 – 100 : sangat tinggi 
0,61 – 0,80 : tinggi 
0,41 – 0,60 : cukup 
0,21 – 0,40 : rendah 
0,00 – 0,20 : sangat rendah.65 
c. Analisis tingkat kesukaran 
Analisis tingkat kesukaran soal dilakukan dengan menggunakan rumus: 
P =	 
Keterangan:  
 
P = Indeks kesukaran 
B = Banyaknya siswa yang menjawab benar setiap butir soal 
JS = Jumlah seluruh peserta tes.66 
 Kriteria yang digunakan adalah semakin kecil indeks yang diperoleh, semakin 
sulit soal, sebaliknya semakin besar indeks yang diperoleh semakin mudah soal 
tersebut. Kriteria indeks kesukaran tersebut dapat dilihat pada Tabel 3.2. 
Tabel 3.2 Kriteria Tingkat Kesukaran 
__________ 
 
65
 Sukardi, Evaluasi Pendidikan dan Operasionalnya, (Yogyakarta: Bandung, 2008), h.44 
66
 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan,....h.372 
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Besarnya nilai P Interpretasi  
Kurang dari 0,30 
0,30-0,70 
Lebih dari 0,70 
Terlalu sukar 
Cukup (sedang) 
Terlalu mudah67 
 
F. Teknik analisis data 
Teknik analisis data adalah tahap yang paling penting dalam suatu penelitian, 
karena pada tahap ini hasil penelitian dapat dirumuskan setelah semua data 
terkumpul. Maka, untuk mendiskripsikan data penelitian dilakukan perhitungan 
sebangai berikut: 
1. Aktivitas belajar siswa 
 Data tentang aktifitas siswa yang diperoleh dari lembaran observasi dapat  
dihitung dengan menggunakan rumus:  
P =  ! "100 
      Keterangan: 
f  : Siswa yang melakukan aktivitas tertentu 
n : Jumlah frekuensi/banyak individu 
P : Angka persentase68 
 
 
__________ 
67
 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan,....h.372 
 
 
68
 Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan,  (Jakarta: Rajawali Pers, 2012), h. 43. 
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Kriteria penafsiran yaitu: 
1. Jika semua item hanya mendapatkan respon 0%-24% dari seluruh siswa, 
maka aktivitas belajar siswa tidak baik. 
2. Jika semua item hanya mendapatkan respon 25%-49%  dari seluruh siswa, 
maka aktivitas belajar siswa kurang baik. 
3. Jika semua item hanya mendapatkan respon 50%-74%  dari seluruh siswa, 
maka aktivitas belajar cukup. 
4. Jika semua item hanya mendapatkan respon 75%-99%  dari seluruh siswa, 
maka aktivitas belajar siswa baik. 
5. Jika semua item hanya mendapatkan respon 100%  dari seluruh siswa, 
maka aktivitas belajar siswa sangat baik.69 
 
2. Hasil Belajar Siswa 
Untuk peningkatan hasi belajar siswa dilihat dari perbedaan antara nilai pre-
test dan post-test yang dihitung dengan menggunkan rumus N-gain sebangai berikut. 
 
N-Gain = 	$%&''(&'
	$)('(&'	*+,&-*+.
	$)('(&' 
 
Untuk mengintepretasikan N-gain yang diperoleh menggunakan kriteria 
sebangai berikut: 
 
0,00-0,29 = rendah 
__________ 
 
69Anas Sudjono, Pengantar Statistik Pendidikan,..., h. 44. 
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0,30-0,69 = sedang. 
0,70-1,00 = tinggi.70 
 
Untuk mengetahui peningkatan hasil siswa degan menggunakan pembelajaran 
Think Pair Share, dimana setelah data terkumpul dari hasil post-test. maka untuk 
mendeskripsikan data tentang peningkatan hasil belajar siswa dapat dilakukan 
perhitungan uji-t dengan menggunakan rumus sebangai berikut: 
 
                                                         t = /0
1 Ʃ	234	(456)
 
Keterangan: 
t : Nilai yang dihitung 
Md : Mean dari perbedaan pre-test dan post test 
Xd : Deviasi masing-masing subjek (d-Md) 
Ʃ"d     : Jumlah kuadrat devisi 
N          : Subjek pada sampel 
Db  : Derajat bebas, (ditentukandengan N-1)71 
 
__________ 
 
70
 A’ida Fariroh, Pengembangan Perangkat Pembelajaran Berbasis Problem based Learning 
pada Materi Virus Kelas X SMA, Skripsi, (Fakultas matematika dan ilmu pengetahuan alam: 
Universitas Negeri Semarang), h. 29. 
 
 
71
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu pendekatan Praktek, …, h.125 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
 
A. Hasil Penelitian  
Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah aktivitas belajar siswa 
yang diperoleh dari lembar observasi sebanyak 2 kali pertemuan dan hasil belajar 
siswa yang diperoleh dari hasil pre-test dan post-test. Adapun data yang akan 
dijelaskan dalam bab ini adalah sebangai berikut. 
1. Aktivitas Belajar Siswa dengan Model Pembelajaran Think Pair Share 
dan Media Audio Visual 
 
Aktivitas belajar siswa dapat dilihat setelah melakukan observasi. Penilaian 
aktivitas siswa dilakukan sebanyak 2 kali pertemuan, yaitu pada pertemuan pertama  
dan pertemuan kedua. data pengamatan aktivitas belajar siswa. Hasil penelitian 
terhadap aktivitas belajar siswa diketahui bahwa siswa yang dibelajarkan dengan 
model pembelajaran Think Pair Share dan media Audio Visual memiliki aktivitas 
yang baik dikarenakan dari 22 jumlah ada 17 orang siswa yang aktif.  Dengan kriteria 
Persentase aktivitas belajar siswa yaitu: 
Skor 1 :diberikan jika 1-6 orang siswa yang aktif (24%): Tidak baik  
Skor 2 diberikan jika 7-10 orang siswa yang aktif (25-49%): Kurang 
baik 
Skor 3 diberikan jika 11-16 orang siswa yang aktif (50-74%) :Cukup 
baik  
Skor 4 diberikan jika 17-21 orang siswa yang aktif (75-99%) : Baik  
Skor 5 diberikan jika 22 orang siswa yang aktif (100%): Sangat baik72 
__________ 
 
72
 Anas Sudjono, Pengantar Statistik Pendidikan,..., h. 44 
55 
 
 
 
Hasil pengamatan terhadap aktivitas belajar siswa dengan penerapan model 
Think pair Share dan media Audio Visual pada materi Virus pada pertemuan pertama 
dapat dilihat pada Tabel 4.1. 
Tabel 4.1. Hasil Pengamatan Aktivitas Belajar Siswa pada Pertemuan Pertama 
 
No Aktivitas yang Diamati Skor Kategori 
1 2 3 4 5 
I. Kegiatan Awal 
a. Siswa memperhatikan guru ketika 
membuka pelajaran 
- - - 4 -     Baik 
b. beberapa siswa mencoba menjawab 
pertayaan guru pada saat guru 
memberikan motivasi dan apersepsi 
- - - 4 -     Baik 
II. Kegiatan inti       
a.   Siswa mendegarkan materi pengantar 
yang disapaikan guru 
- - - 4 - Baik 
b. Siswa mengamati media audio visual 
yang ditunjukkan oleh guru 
- - - 4 - Baik 
No Aktivitas yang Diamati Skor Kategori 
1 2 3 4 5 
c. Siswa bekerja sama dengan kelompok 
yang dibagikan guru 
- - - 4 - Baik 
d. Siswa bekerja sama dengan 
kelompoknya mengisi lembar kerja 
siswa yang telah dibagikan oleh guru 
- - - 4 - Baik 
e. Siswa mempersentasikan lembar kerja 
siswa di depan kelas 
- - - 4     Baik 
f. kelompok yang sedang tidak 
mempersentasikan memberikan 
pertayaan kepada kelompok yang 
melakukan presentasi 
- - 3 - - Cukup 
g. Siswa yang saling membantu dalam 
kelompok 
- - - 4 - Baik 
III. Kegiatan akhir       
56 
 
 
 
No Aktivitas yang Diamati Skor Kategori 
1 2 3 4 5 
        
a. Siswa bertanya hal-hal yang belom 
jelas pada guru 
- - 3 - - Cukup 
b.    Siswa memperhatikan penegasan dari 
guru 
- - - - 5     Sangat 
Baik 
c. Siswa  merumuskankesimpulan dari 
hasil pembelajaran 
- - - - 5    Sangat 
Baik 
 Jumlah 0 0 6 32 10 48 
  Nilai Rata-rata     80% Baik 
Sumber: Hasil Penelitian, 2017 
Berdasarkan Tabel 4.1 diketahui bahwa aktivitas belajar siswa selama proses 
pembelajaran pertemuan pertama dengan penerapan model Think Pair Share dan 
media Audio Visual pada materi Virus termasuk kategori (baik) dikarenakan siswa 
yang aktif mencapai 17-21 orang. Persentase nilai rata-rata yaitu 80% denga nilai 4 
(kategori baik) untuk setiap indikator yang diamati. 
Hasil pengamatan terhadap aktivitas belajar siswa dengan penerapan model 
Think Pair share dan media Audio Visual pada materi Virus pada pertemuan kedua 
dapat dilihat pada Tabel 4.2. 
Tabel 4.2 Hasil Pengamatan Aktivitas Belajar Siswa pada Pertemuan Kedua 
No Aktivitas yang Diamati Skor Kategori 
1 2 3 4 5 
I. Kegiatan Awal 
a. Siswa memperhatikan guru ketika 
membuka pelajaran 
- - - - 5   Sangat 
Baik 
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No Aktivitas yang Diamati Skor Kategori 
1 2 3 4 5 
b. beberapa siswa mencoba menjawab 
pertayaan guru pada saat guru 
memberikan motivasi dan apersepsi 
- - 3 - - Cukup  
II. Kegiatan inti       
a.   Siswa mendegarkan materi pengantar 
yang disapaikan guru 
- - -  5     Sangat 
Baik 
b. Siswa mengamati media audio visual 
yang ditunjukkan oleh guru 
- - - 4 - Baik 
c. Siswa bekerja sama dengan kelompok 
yang dibagikan guru 
- - 3  - Cukup 
d. Siswa bekerja sama dengan 
kelompoknya mengisi lembar kerja 
siswa yang telah dibagikan oleh guru 
- - - - 5   Sangat 
Baik 
e. Siswa mempersentasikan lembar kerja 
siswa di depan kelas 
- - - - 5   Sangat 
Baik 
f. kelompok yang sedang tidak 
mempersentasikan memberikan 
pertayaan kepada kelompok yang 
melakukan presentasi 
- - - 4 - Baik 
g. Siswa yang saling membantu dalam 
kelompok 
- - - 4 - Baik 
III. Kegiatan akhir       
a. Siswa bertanya hal-hal yang belom 
jelas pada guru 
- - - 4 - Baik 
b.    Siswa memperhatikan penegasan dari 
guru 
- - - - 5   Sangat 
Baik 
c. Siswa  merumuskankesimpulan dari 
hasil pembelajaran 
- - - 4     Baik 
 Jumlah 0 0 6 17 20 51 
  Nilai Rata-rata    85%  Baik 
Sumber: Hasil Penelitian, 2017 
  
 
Berdasarkan Tabel 4.
selama proses pembelajaran pertemuan kedua dengan penerapan model pembelajaran 
Think Pair Share dan 
baik. Rata-rata persentase yang diper
tergolong kepada katagori baik, namun pada aspek 
activities masih tergolong katagori cukup.
Berdasarkan Tabel 4.
siswa pada pertemuan 
persentase aktivitas belajar siswa yang diperoleh pada pertemuan pertama dan kedua 
termasuk kedalam kategori baik
Perbandingan Persentase aktivitas
dapat dilihat pada Gambar 4.
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Gambar: 4.1 Grafik Perbandingan Persentase Aktivitas Belajar Siswa pada 
Pertemuan Pertama dan Pertemuan Kedua 
Gambar 4.1 menunjukkan bahwa terdapat peningkatan aktivitas belajar siswa 
antara pertemuan pertama dan pertemuan kedua, berdasarkan data tersebut, terbukti 
bahwa penerapan model pembelajaran Think Pair Share dan media Audio Visual 
pada materi virus meningkat. Analisis persentase aktivitas siswa pada pertemuan 
pertama dan pertemuan kedua dapat dilihat pada Lampiran 11. 
2. Hasil Belajar Siswa dengan Model Pembelajaran Think Pair Share dan 
media Audio Visual 
Hasil belajar siswa dapat dilihat setelah dilakukan  test yaitu pre-test dan post-
test. Pertama dilakukan sebelum pembelajaran dimulai tujuannya adalah untuk 
menguji pengetahuan awal siswa, selanjutnya diterapkan model pembelajaran Think 
Pair Share dan media Audio Visual maka peneliti memberikan tes akhir (Post-test). 
Hasil belajar siswa secara keseluruhan tuntas dan memenuhi nilai KKM adalah 75%. 
Hasil belajar siswa pada materi virus di kelas X SMA N 1 Bukit Bener Meriah yang 
dibelajarkan dengan model Think Pair Share dan media Audio Visual pada materi 
virus dapat dilihat pada Tabel 4.3. 
Tabel 4.3 Hasil Belajar Siswa Menggunakan Model Think Pair Share dan 
Media Audio Visual 
 
No Subjek Pre-test 
Kriteria 
Ketuntasan Post-tes 
Kriteria 
Ketuntasan Gain 
Skor 
Nilai Skor Nilai Post-test-pre-test 
1 X1 50 Tidak tuntas 80 Tuntas 30 
2 X2 45 Tidak tuntas 75 Tuntas 30 
3 X3 65 Tidak tuntas 85 Tuntas 20 
4 X4 50 Tidak tuntas 75 Tuntas 25 
60 
 
 
 
 
No Subjek Pre-test 
Kriteria 
Ketuntasan Post-tes 
Kriteria 
Ketuntasan Gain 
Skor 
Nilai Skor Nilai Post-test-pre-test 
6 X6 50 Tidak tuntas 80 Tuntas 30 
7 X7 30 Tidak tuntas 65 Tidak tuntas 35 
8 X8 45 Tidak tuntas 80 Tuntas 35 
9 X9 40 Tidak tuntas 75 Tuntas 35 
10 X10 60 Tidak tuntas 75 Tuntas 10 
11 X11 45 Tidak tuntas 80 Tuntas 35 
12 X12 35 Tidak tuntas 80 Tuntas 45 
13 X13 45 Tidak tuntas 80 Tuntas 35 
14 X14 35 Tidak tuntas 75 Tuntas 40 
15 X15 70 Tidak tuntas 80 Tuntas 10 
16 X16 45 Tidak tuntas 75 Tuntas 30 
17 X17 30 Tidak tuntas 75 Tuntas 35 
18 X18 35 Tidak tuntas 75 Tuntas 40 
19 X19 50 Tidak tuntas 70 Tidak tuntas 20 
20 X20 50 Tidak tuntas 80 Tuntas 30 
21 X21 50 Tidak tuntas 80 Tuntas 30 
22 X22 70 Tidak tuntas 80          Tuntas 10 
Jumlah 
(∑) N= 22 1045 1695 Ʃ=635 
Rata-rata 
X1 = 
47,5 
X2 
= 77,00 28,86  
Sumber: Hasil Penelitian, 2017 
 Berdasarkan hasil analisis data hasil tes dapat diketahui bahwa hasil belajar 
siswa mengalami peningkatan secara individual pada materi virus setelah 
dibelajarkan dengan penerapan model Think Pair Share dan media Audio Visual. 
Setiap siswa mengalami peningkatan hasil belajar yang signifikan. Hal ini dapat 
dilihat dari perbedaan antara nilai pre-test dan post-test yang dihitung dengan 
menggunakan rumus N-gain. Tabel N-gain dapat dilihat pada lampiran 13 
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-rata hasil belajar siswa  setelah menggunakan model 
dan media Audio Visual pada materi virus. Hal ini 
-rata post-test siswa mengalami peningkatan sedangkan 
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Think Pair Share
 dalam proses pembelajaran. Perbandingan persentase hasil 
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Gambar 4.2.Grafik Persentase Hasil Belajar Siswa 
Analisis data pre-test dan post-test untuk mencari Xd dan ƩX2D dapat dilihat 
pada Lampiran 12. Data hasil belajar siswa dianalisis dengan menggunakan rumus 
statistik  uji-t untuk mengetahui ada tidaknya peningkatan hasil belajar siswa, dengan 
menggunakan taraf signifikan  = 0,05. Data yang diperoleh dari hasil Pre-test dan 
Post-test dianalisis menggunakan statistik uji-t yaitu: 
t = 
 ∑
		()
 
 = 
,
 ,()
 
 = 
,
,
 
 = 
,
√,
 
 = 
,
,  
 t = 13,94    
Selisih rata-rata nilai pre-test dan post-test yaitu 28,86. Pengujian hipotesis 
dilakukan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa, maka perlu dilakukan 
dengan menggunkan uji t, berdasarkan pengujian uji t  diperoleh nilai thitung = 13,94 
dengan derajat kebebasan 21, dengan taraf signifikansi = 0,05, sehingga diperoleh 
ttabel=1,720. Maka dari hasil perhitungan tersebut menunjukkan thitung > ttabel, sehingga 
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Ho ditolak dan Ha diterima dengan bunyi hipotesisnya yaitu, Terdapat peningkatan 
hasil belajar pada penerapan model pembelajarn Think Pair Share dan media Audio 
Visual pada materi virus di kelas X SMA N 1 Bukit. 
 
B. Pembahasan 
Berdasarkan hasil pengamatan aktivitas siswa dengan penerapan model Think 
Pair Share dan media Audio Visual pada materi virus terdapat perbedaan aktivitas 
pada pertemuan pertama dan kedua dapat dilihat pada (gambar 4.1) aktivitas siswa 
pada pertemuan pertama diperoleh nilai rata-rata 80% tergolong kedalam kategori 
baik dikarenakan siswa yang aktif mencapai 17 orang. Walaupun pada pertemuan 
pertama ini tergolong baik, terdapat beberapa aspek pada indikator yang tergolong 
cukup, yaitu pada aspek siswa bertanya hal-hal yang belum jelas pada guru dan 
kelompok yang sedang tidak mempersentasikan memberikan pertayaan kepada 
kelompok yang melakukan presentase. 
Penyebab siswa enggan bertanya atau takut bertanya adalah tekanan pribadi, 
seperti siswa merasa mendapatkan tekanan dari diri sendiri saat pertayaan 
dicemoohkan, disepelekan dan dianggap bodoh oleh lingkungannya. Tekana pribadi 
ini juga muncul ketika guru memarahi atau mengacuhkan pertayaan, siswa merasa 
tidak dihargai dan akhirnya merasa tidak percaya diri untuk bertaya. 
Aktivitas siswa pada pertemuan kedua terjadi peningkatan meskipun tidak terlihat 
perbedaan yang sangat jauh atau signifikan. Perbedaan aktivitas belajar siswa pada 
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pertemuan kedua lebih meningkat. Aktivitas siswa yang tergolong sangat baik, seperti 
aktivitas mendengarkan dan memperhatikan penjelasan dari guru maupun presentasi 
dari rekan kelompok yang lain, mengajukan pertanyaan kepada anggota kelompok 
yang sedang presentasi, dan mempresentasikan hasil kerja kelompok. Aktivitas siswa 
tersebut mengalami peningkatan dengan masing-masing indikator tersebut  
memperoleh nilai 5 (sangat baik). Peningkatan aktivitas belajar pada pertemuan 
kedua ini dipengaruhi oleh faktor luar dan faktor dalam. Faktor luar seperti 
karakteristik bahan pengajaran, kualitas program pembelajaran, dan juga faktor 
pendekatan belajar yang dilakukan oleh guru. Pendekatan pembelajaran yang 
dilakukan oleh guru seperti penggunaan metode pembelajaran yang dilakukan oleh 
peneliti. Sedangkan faktor dalam seperti aktivitas belajar siswa itu sendiri.73 
Peningkatan aktivitas siswa disebabkan karena semua siswa ingin mendapatkan 
nilai yang bagus, juga dengan diterapkanya model Think Pair Share dan media Audio 
Visual sehingga siswa lebih aktif dalam proses belajar. Penurunan aktivitas belajar 
juga dapat dilihat dari proses penerapan model Think Pair Share dan Media Audio 
Visual yang memiliki beberapa kelemahan. Adapun kelemahan dari model Think Pair 
Share dan media Audio Visual adalah: tidak semua kelompok mendapat giliran untuk 
menjelaskan hasil pekerjaanya atau menjawab pertayaan baik dari siswa maupun dari 
guru dan adapun kelemahan media Audio Visual adalah: kurangnya tenaga 
__________ 
 
73
 Riry Mardiyan. “Peningkatan keaktifan dan hasil belajar siswa dalam pembelajaran 
akuntansi materi jurnal penyesuaian pada siswa kelas Xi ips 3 SMA Negeri 3 bukittnggi dengan 
metode bermin peran (role playing).” Jurnal pakar pendidikan, Vol. 10 No. 2. h 151-162 
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professional yang memiliki keterampilan dalam hal media pembelajaran secara Audio 
Visual 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Ahmad Suriansyah 
menunjukkan bahwa penerapan model Think pair Share dan Media audio visual 
dapat meningkatkan kualitas proses pembelajaran, yang berdampak pada peningkatan 
aktivitas siswa. Dampak dari peningkatan aktivitas siswa tersebut menghasilkan 
peningkatan hasil belajar siswa.74 
Berdasarkan uraian di atas, dapat dikatakan aktivitas belajar siswa pada 
pertemuan pertama dan pertemuan kedua tergolong aktif dan mengalami peningkatan. 
Model Think Pair share dan media Audio Visual dapat membuat siswa berperan aktif 
dalam pembelajaran. Siswa yang sebelumnya pasif akan terbiasa aktif dengan rekan 
kelompok sehingga dapat diterima oleh rekan kelompoknya.  
Hasil pengamatan terhadap penerapan model pembelajaran Think Pair Share 
dan media Audio Visual selama proses belajar mengajar menemukan bahwa model 
Think Pair Share dan Audio Visual merupakan jenis pembelajaran kooperatif yang 
dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi siswa tentang berpikir dan merespon 
Untuk membuktikan sejauh mana kemampuan siswa dalam memahami pembelajaran 
melalui penerapan model Think Pair Share dan Media Audio Visual maka peneliti, 
mengadakan tes awal (Pre-test) untuk mengetahui sejauh mana kemampuan awal 
siswa, berdasarkan analisis data diperoleh rata-rata nilai pre-test adalah 47,5 tidak ada 
__________ 
 
74
 Ahmad Suriansyah, “Meningkatkan hasil belajar …, h. 48. 
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siswa yang mencapai KKM. Hal ini disebabkan karena pengetahuan awal siswa 
masih rendah tentang materi virus dan belum diterapkannya model pembelajaran 
Think Pair Share dan Media Audio Visual maka peneliti memberikan tes akhir (post-
test). 
Peningkatan hasil belajar sisawa juga terjadi karena penggunaan media Audio 
Visual dalam pembelajaran. Penggunaan media pembelajaran khususnya video dapat 
meningkatkan daya tarik serta memotivasisiswa dalam mengikuti pembelajaran. 
Media Audio Visual juga dapat memudahkan siswa dalam menerima materi pelajaran 
yang bersifat abstrak seperti materi virus. 
Berdasarkan penjelasan di atas, dapat dikatakan bahwa terdapat peningkatan 
hasil belajar siswa yang dibelajarkan dengan model Think Pair Share dan media 
Audio Visual pada matei virus di SMA N 1 bukit. Sesuai dengan penelitian oleh Ni 
made dewi Sekarini menunjukkan bahwa penerapan Model tipe Think Pair Share dan 
media Audio Visual memberikan hasil yang lebih baik dibandingkan menggunakan 
pembelajaran konvensional. Dapat dilihat dari nilai rata-rata yang diperoleh 
kelompok siswa yang mendapatkan perlakuan model TPS  berbantuan media audio 
visual yaitu 74,97 dan kelompok siswa dengan pembelajaran konvensional yaitu 
56,36.75 
Hasil pengujian uji t diperoleh nilai thitung=13,94 dengan derajat kebebasan 21 
dengan taraf signifkan =0,05, sehingga diperoleh ttabel=1,720. Maka dari hasil 
__________ 
 
75
 Ni made dewi Sekarini, “pengaruh Model pembelajaran…, h. 9. 
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perhitungan tersebut menunjukkan thitung > ttabel, sehingga Hoditolak dan Ha diterima, 
jadi penerapan model pembelajaran Think Pair Share dan media Audio Visual pada 
materi virus dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas X SMA N 1 Bukit Bener 
Meriah. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dengan penerapan model 
pembelajaran Think Pair Share dan media Audio Visual terhadap hasil belajar siswa 
kelas X3 SMA N 1 Bukit  Bener meriah  pada materi Virus, maka dapat disimpulkan 
sebaga berikut: 
1. Aktivitas belajar siswa melalui penerapan model pembelajaran Think Pair 
Share dan media Audio Visual pada materi virus kelas X SMA N 1 Bukit 
Kabupaten Bener Meriah tergolong baik dengan nilai rata-rata persentase 
pada pertemuan pertama 80% dan pertemuan kedua 85%. 
2. Hasil belajar siswa melalui penerapan model pembelajran Think Pair 
Share dan media Audio visual pada materi virus kelas X SMA N 1 Bukit 
Kabupaten Bener Meriah memperoleh nilai rata-rata pre-test 47,5 dan 
mengalami peningkatan pada nilai rata-rata post-test yaitu 77,00. 
 
B. Saran  
Berdasarkan hasil yang diperoleh dari penelitian ini, maka penulis 
mengemukakan beberapa saran, yaitu: 
1. Guru-guru bidang studi biologi sebaiknya dapat memilih dan menentukan 
model pembelajaran dan media pembelajaran yang bervariasi sesuai 
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dengan materi yang bervariasi sesuai dengan materi yang akan diajarkan, 
agar dapat terciptanya suasana aktif dalam proses pembelajaran sehingga 
tujuan pembelajaran yang telah direncanakan dapat tercapai. 
2. Diharapkan kepada peneliti selanjutnya agar dapat mengkondisikan siswa 
pada saat melakukan presentasi sehingga siswa tidak sibuk dengan hal-hal 
lainnya dan tidak memperhatikan guru ketika menyampaikan orientasi 
pelajaran. 
3. Besar harapan peneliti kepada peneliti berikutnya untuk dapat melakukan 
penelitian lebih lanjut mengenai model pembelajaranThink Pair Share  
dan media Audio Visual ini pada materi Biologi namun menggunakan dua 
kelas sehingga lebih terlihat perbandingan peningkatan hasil belajar dan 
aktivitas dengan membandingkan kelas kontrol dan eksperimen dan 
memperoleh hasil yang lebih bervariasi dan lebih baik lagi. 
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LAMPIRAN 1 SURAT KEPUTUSAN PEMBIMBING SKRIPSI DARI DEKAN 
FTK UIN AR-RANIRY 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
LAMPIRAN 2 SURAT KETERANGAN IZIN PENGUMPULAN DATA DARI 
DEKAN FTK UIN AR-RANIRY 
 
 
  
 
 
 
 
LAMPIRAN 3 SURAT KETERANGAN IZIN PENGUMPULAN DATA DARI 
KEPALA DINAS PENDIDIKAN ACEH 
 
 
 
  
 
 
LAMPIRAN 4 SURAT KETERANGAN TELAH MELAKUKAN PENELITIAN 
DARI KEPALA SEKOLAH SMA N 1 BUKIT BENER MERIAH 
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Lampiran 5 
Rancangan pelaksanaan pembelajaran 
RPP 
Sekolah   : SMA Negeri 1 Bukit 
Mata pelajaran  : Biologi 
Kelas/semester : X/1 
Materi Pokok   : Virus 
Alokasi waktu  :6 x 45menit 
 
A. Kompetensi Inti 
KI 3:   Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 
procedural berdasarkan rasa ingin tahunnya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan  wawasan kemanusiaan, 
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan 
kejadian, serta menerapkan pengetahuan procedural pada bidang kajian 
yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan 
masalah. 
K1 4:   Mengolah, menular, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak 
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 
mandiri dan mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan 
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B. Kompetensi Dasar 
3.3 Menerapkan pemahaman tentang virus berkaitan tentang ciri, replikasi, dan 
peran virus dalam aspek kesehatan masyarakat. 
 4.3 Mencoba, mengolah dan menyajikan dalam ranah kongkrit (menggunakan, 
mengurai, merangkai, memodifikasi dan membuat) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, menggambar dan mengarang) sesuai 
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 
pandang atau teori 
C. Indikator 
Indikator pertemuan ke-1 
 3.3.1 Menyebutkan ciri-ciri virus berdasarkan struktur tubuhnya. 
 3.3.2 Menjelaskan ciri-ciri virus berdasarkan ukuranya. 
 3.3.3 Menjelaskan tahapan-tahapan atau fase litik virus. 
 3.3.4    Menjelaskan tentang bentuk-bentuk virus 
Indikator pertemuan ke-2 
 3.3.5 Menjelaskan tahapan-tahapan atau fase lisogenik virus 
 3.3.6 Mengidentifikasi jenis-jenis penyakit yang disebabkan oleh virus. 
 4.1.1 Membuat table siklus litik dan lisogenik  
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D. Materi Pembelajaran 
1. Ciri-ciri virus berdasarkan struktur tubuhnya. 
2. Ciri-ciri virus berdasarkan ukuranya. 
3. Bentuk-bentuk virus 
4. Tahapan-tahapan atau fase litik virus. 
5. Tahapan-tahapan atau fase lisogenik virus 
6. Jenis-jenis penyakit yang disebabkan oleh virus 
E. Metode Pembelajaran 
Metode : Diskusi Kelompok dan Tanya Jawab 
  Model  : Think Pair Share 
F. Alat, Media dan sumber Belajar 
1. Alat : 
- Alat tulis, papan tulis, spidol, LCD proyektor 
2. Media  : 
- Audio visual 
3. Sumber Belajar : 
Waluyo, Lud.  Mikrobiologi Umum. (malang: Universitas muhammadiyah 
Press,2007), h. 226. 
Reece. Cambell. biologi edisi kedelapan jilid ketiga, (Jakarta: Erlangga, 
2010), h. 423. 
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G. Langkah-Langkah Pembelajaran. 
PERTEMUAN 1 (3x 45) 
Kengiatan Tahap 
Pembelajaran 
Sintaks Think 
Pair Share 
Kengiatan 
Pembelajaran 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Langkah Ke 
1:Orientasi siswa 
pada 
permasalahan 
 
 
 
• Guru memberi 
salam. 
• Guru menyuruh 
ketua kelas 
untuk 
memimpin doa 
sebelum 
kegiatan 
pembelajaran 
dimulai. 
• Guru mengecek 
kehadiran siswa 
• Memberikan 
lembar soal pre-
test 
• Apersepsi, Guru 
menanyakan: 
siapakah yang 
pernah terserang 
penyakit DBD ? 
Siapakah yang 
tahu bentuk 
virus? 
• Menyampaikan 
tujuan 
pembelajaran 
hari ini. 
 
25 
menit 
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Kengiatan Tahap 
Pembelajaran 
Sintaks Think 
Pair Share 
Kengiatan 
Pembelajaran 
Alokasi 
Waktu 
Kengiatan 
Inti 
 
 
 
 
Mengamati Langkah ke 
2:Guru 
memberikan 
kesempatan 
kepada siswa 
untuk 
memikirkan 
pemecahan 
masalah secara 
individual, 
kemudian siswa 
menulis hasil 
pemikiranya 
masing-masing 
• Guru 
mengelompokkan 
siswa dengan 
teman 
sebangkunya 
• Guru 
membagikan 
LKS 
• Siswa 
memperhatikan 
bentuk-bentuk 
virus dan fase 
litik melalui 
media Audio 
Visual. 
• Siswa mengamati 
ciri-ciri virus, 
struktur virus dan 
fase litik melalui 
media Audio 
Visual. 
 
 
100 
menit 
 Menanya   • Peserta didik 
dimotivasi untuk 
membuat 
pertayaan tentang 
• Mengapa virus itu 
dikatakan benda 
mati dan benda 
hidup? 
• Berdasarkan 
apakah 
pengklasifikasian 
virus? 
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Kengiatan Tahap 
Pembelajaran 
Sintaks Think 
Pair Share 
Kengiatan 
Pembelajaran 
Alokasi 
Waktu 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
• Apakah semua 
bentuk virus itu 
sama? 
• Bagaimana ciri-
ciri virus 
 
 Mengeksplorasi Langkah ke 
3:Setiap siswa 
mendiskusikan 
hasil pemikirann 
masing-masing 
dengan pasangan 
(kelompok) 
• Siswa menggali 
informasi, 
melakukan 
analisis untuk 
menjelaskan 
dan menarik 
kesimpulan 
kaitan antara 
struktur, cirri-
ciri, bentuk dan 
fase litik. 
• Siswa dalam 
kelompokknya 
mengisi LKS 
yang disediakan 
guru tentang 
cirri-ciri, 
struktur tubuh 
virus dan fase 
litik 
 
 Mengasosiasi  • Merumuskan 
cirri-ciri virus 
dengan bahasa 
sendiri, 
• Menentukan 
penggolongan 
virus 
 
 
 Mengkomunikasi Langkah ke 4: 
siswa 
mempresentasikan 
jawaban atau  
• Perwakilan dari 
salah satu 
kelompok 
menyampaikan 
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Kengiatan Tahap 
Pembelajaran 
Sintaks Think 
Pair Share 
Kengiatan 
Pembelajaran 
Alokasi 
Waktu 
 
 
 
 
 
 
 
Pemecahan 
masalah secara 
klasikal dengan 
bimbingan guru 
 
 
 
 
kesimpulan 
• Apakah 
semdiskusi 
tentang ciri-ciri 
dan aastruktur 
tubuh. 
• Laporan hasil 
pengamatan 
secara tertulis 
 
Penutup Simpulan Langkah ke 3: 
Menganalisis dan 
mengevaluasi 
hasil pemecahan 
masalah 
• Siswa bersama 
dengan guru 
menyimpulkan 
hasil. 
• Guru menutup 
pembelajaran 
dengan member 
salam 
10 
menit 
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PERTEMUAN 2 (3x 45) 
Kengiatan Tahap 
Pembelajaran 
Sintaks Think 
Pair Share 
Kengiatan 
Pembelajaran 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Langkah Ke 
1:Orientasi siswa 
pada 
permasalahan 
 
 
● Guru memberi 
salam. 
• Guru menyuruh 
ketua kelas 
untuk 
memimpin doa 
sebelum 
kegiatan 
pembelajaran 
dimulai. 
• Guru mengecek 
kehadiran siswa 
• Memberikan 
lembar soal pre-
test 
• Apersepsi, Guru 
menanyakan: 
siapakah yang 
pernah terserang 
penyakit DBD ? 
Siapakah yang 
tahu bentuk 
virus? 
• Menyampaikan 
tujuan 
pembelajaran 
hari ini. 
 
 
 
 
 
25 
menit 
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Kengiatan Tahap 
Pembelajaran 
Sintaks Think 
Pair Share 
Kengiatan 
Pembelajaran 
Alokasi 
Waktu 
Kengiatan 
Inti 
 
 
 
 
Mengamati Langkah ke 
2:Guru 
memberikan 
kesempatan 
kepada siswa 
untuk 
memikirkan 
pemecahan 
masalah secara 
individual, 
kemudian siswa 
menulis hasil 
pemikiranya 
masing-masing 
• Guru 
mengelompokkan 
siswa dengan 
teman 
sebangkunya 
• Guru 
membagikan 
LKS 
• Siswa mengamati 
fase 
lisogenik,jenis-
jenis penyakit 
yng disebabkan 
oleh virus melalui 
mediaAudio 
Visual 
 
 
90 
menit 
 Menanya   • Peserta didik 
dimotivasi untuk 
membuat 
pertayaan tentang 
Hal-hal yang 
belum dimengerti 
mengenai cara 
menghindari dan 
mencengah 
penyakit yang 
disebabkan oleh 
virus 
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Kengiatan Tahap 
Pembelajaran 
Sintaks Think 
Pair Share 
Kengiatan 
Pembelajaran 
Alokasi 
Waktu 
 
 
 
 
Mengeksplorasi Langkah ke 
3:Setiap siswa 
mendiskusikan 
hasil pemikirann 
masing-masing 
dengan pasangan 
(kelompok) 
• Siswa menggali 
informasi, 
melakukan 
analisis untuk 
menjelaskan 
dan menarik 
kesimpulan 
tentang fase 
isogenik dan 
penyakit yang 
disebabkan oleh 
virus  
• Siswa dalam 
kelompokknya 
mengisi LKS 
yang disediakan 
guru tentang 
fase lisogenik 
dan jenis 
penyakit yang 
disebabkan oleh 
virus. 
 
 Mengasosiasi  • Membimbing 
kelompok untuk 
menuliskan 
hasil diskusi 
berupa 
kesimpulan 
terhadap materi 
yang telah 
dipelajariny, 
sesuai dengan 
yang tersaji 
dalam KS yang 
telah dibaca 
 
 
 Mengkomunikasi Langkah ke 4: 
siswa 
mempresentasikan 
jawaban atau  
• Perwakilan dari 
salah satu 
kelompok 
menyampaikan 
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Kengiatan Tahap 
Pembelajaran 
Sintaks Think 
Pair Share 
Kengiatan 
Pembelajaran 
Alokasi 
Waktu 
 
 
 
 
 
 
 
Pemecahan 
masalah secara 
klasikal dengan 
bimbingan guru 
 
 
 
 
Kesimpulan 
diskusi tentang 
fase lisogenik 
dan penyakit 
yang 
disebabkan oleh 
virus 
• Laporan hasil 
pengamatan 
secara tertulis. 
 
 
 
Penutup Simpulan Langkah ke 5: 
Menganalisis dan 
mengevaluasi 
hasil pemecahan 
masalah 
• Siswa bersama 
dengan guru 
menyimpulkan 
hasil. 
• Memberi 
penguatan dan 
meluruskan 
jawaban yang 
sebenarnya 
• Guru 
memberikan 
post-test 
• Guru menutup 
pelajaran 
dengan 
memberikan 
salam. 
35 
menit 
 
Mengetahui, Redelong 10 juli 2017 
Kepala sekolah SMAN 1 Bukit Guru bidang studi 
  
  
Sukardi, S. Pd Suryati Is, S. Pd 
NIP. 19680406 199203 1 004 NIP. 19791112 200604 2 003 
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LAMPIRAN 6 
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK  (LKPD) 
Sekolah   : SMA Negeri 1 Bukit 
Mata Pelajaran  :  
Kelas / Semester  :  
Tanggal  :   
Nama Kelompok/ Siswa :  
          1. 
          2. 
Indikator   : 3.3.1  Mengidentifikasi ciri-ciri virus berdasarkan struktur penyusun 
tubuhnya. 
3.3.2  Menjelaskan ciri-ciri virus berdasarkan ukuranya. 
Petunjuk Kerja  :  
a. Duduklah sesuai kelompok yang telah dibagikan. 
b. Selanjutnya isi nama kelompok, anggota, mata 
pelajaran,kelas/semester, hari/tanggal, yang tertera pada lembar 
kerja. 
c. Jawablah pertayaan di bawah ini pada kertas jawaban yang 
telahdisediakan dan didiskusikan dengan anggota kelompok 
yang telah dibagikan. 
d. Selanjutnya presentasikan jawaban di depan kelas bersama 
dengan anggota kelompok. 
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1. Lengkapilah gambar di bawah ini sesuai dengan no! 
 
2. Tuliskan ciri-ciri virus! 
3. Tuliskan nama bentuk virus di bawah ini  
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 
Sekolah   : SMA Negeri 1 Bukit 
Mata Pelajaran  :  
Kelas / Semester  :  
Tanggal  :   
Nama Kelompok/ Siswa :  
          1. 
          2. 
Indikator   :  3.3.4  Menjelaskan tahapan-tahapan atau fase litik virus 
3.3.5 Menjelaskan tahapan-tahapan atau fase lisogenik virus 
3.3.6 Mengidentifikasi jenis-jenis penyakit yang disebabkan oleh virus 
pada manusia 
      4.3.1   membuat table pembeda siklus hidup litik dan lisogenik 
    
Petunjuk Kerja  :  
a. Duduklah sesuai kelompok yang telah dibagikan. 
b. Selanjutnya isi nama kelompok, anggota, mata 
pelajaran,kelas/semester, hari/tanggal, yang tertera pada lembar 
kerja. 
c. Jawablah pertayaan di bawah ini pada kertas jawaban yang telah 
disediakan dan didiskusikan dengan anggota kelompok yang 
telah dibagikan. 
d. Selanjutnya presentasikan jawaban di depan kelas bersama 
dengan anggota kelompok. 
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1. tuliskan siklus lisogenik dan litik pada gambar di bawah ini! 
 
 
 
2. Lengkapilah tabel di bawah ini! 
No  Perbedaan  Siklus litik  Siklus lisogenik 
1 Kondisi awal   virulen 
2 Jumlah tahapan   4 tahapan. Adsorbasi, 
pentrasi, penggabungan 
dan pembelahan atau 
replikasi 
 
3 Kelanjutan siklus   
4 Kondisi akhir   Tidak mengalami lisis  
 
 
3. Tuliskan macam-macam penyakit yang disebabkan oleh virus pada 
manusia! 
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Lampiran 7 
LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS BELAJAR SISWA DALAM 
PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN THINK PAIR  
SHARE DAN MEDIA AUDIO VISUAL PADA MATERI  
VIRUS DI KELAS X SMA N 1 BUKIT 
 
Nama sekolah : SMA N 1 BUKIT 
Mata Pelajaran  : Biologi 
Bahan kajian/kosep  : Virus 
Hari/Tanggal   :  
Pertemuan    : I 
 
A. Petunjuk Pengisian 
Amatilah aktivitas belajar siswa dalam kelompok sampel selama kegiatan 
pembelajaran berlangsung, kemudian isilah lembar observasi dengan 
prosedur sebagai berikut: 
1. Pengamat dalam melakukan pengamatan duduk ditempat yang 
memungkinkan dapat melihat semua aktivitas siswa yang diamati. 
2. Berilan tanda ceklis (√) pada kolom yang sesuai menurut pilihan anda 
Skor 1 diberikan jika 1-6 orang siswa yang aktif (24%) 
Skor 2 diberikan jika 7-10 orang siswa yang aktif (25-49%) 
Skor 3 diberikan jika 11-16 orang siswa yang aktif (50-74%) 
Skor 4 diberikan jika 17-21 orang siswa yang aktif (75-99%) 
Skor 5 diberikan jika 22 orang siswa yang aktif (100%) 
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B. Lembar Pengamatan 
No. Aspek yang diamati Nilai 
1 2 3 4 5 
1. Kegiatan awal 
a. Siswa memperhatikan guru ketika membuka 
pelajaran. 
b. Beberapa siswa mencoba menjawab 
pertanyaan guru pada saat guru memberikan 
motivasi dan apersepsi. 
     
2. Kegiatan inti 
a. Siswa mendengarkan materi pengantar yang 
disampaikan guru. 
b. Siswa mengamati media audio visual yang 
ditunjukkan oleh guru. 
c. Siswa bekerja berdasarkan kelompok yang 
telah dibagikan guru. 
d. Siswa bekerja sama dengan kelompok 
mengisi lembar kerja siswa yang telah 
dibagikan oleh guru. 
e. Siswa mempresentasikan lembar kerja siswa 
di depan kelas. 
f. Kelompok yang sedang tidak 
mempresentasikan memberikan pertanyaan 
kepada kelompok yang melakukan 
presentasi. 
g. Siswa yang saling membantu dalam 
kelompok. 
     
3.  Kegiatan akhir 
a. Siswa bertanya hal-hal yang belum jelas 
pada guru. 
b. Siswa memperhatikan penegasan dari guru. 
c. Siswa merumuskan kesimpulan dari hasil 
pembelajaran. 
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C. Saran dan Komentar Pengamat/Observer 
........................................................................................................................
........................................................................................................................
........................................................................................................................
........................................................................................................................ 
Bener Meriah, Agustus 2017  
Pengamat/Observer 
 
 
(............................) 
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LAMPIRAN 8 KISI-KISI SOAL PREE-TEST DAN POST-TEST 
Mata Pelajaran : Biologi 
Materi   : Virus 
Kelas/Semester : X/1 
Benuk soal  : Pilihan Ganda 
 
No. Indikator Soal Ranah Kognitif Kunci 
Jawaban C1 C2 C3 C4 C5 C6 
1. 3.3.1   Menyebutkan 
ciri-ciri virus 
 
1. Sifat yang manakah yang menunjukak ciri virus 
sebangai mahluk hidup? 
a. kemampuan memasuki jaringan. 
b. kemampuan mengikat jaringan. 
c. kemampuan dapat dikristalkan. 
d. kemampuan menduplikasi diri 
e. kemampuan memasuki Kristal 
 
 
√ 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
    D 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
2. Manakah peryataan yang tepat tentang virus? 
a. semua virus merugikan. 
b. Semua virus menguntungkan 
c. sermasuk kigdom monera. 
d. penyebab penyakit TBC. 
e. berperan penting dalam rekayasa genetika 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
√ 
 
     
E 
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No. Indikator Soal Ranah Kognitif Kunci 
Jawaban C1 C2 C3 C4 C5 C6 
2 3.3.2 
Menjelaskan 
ciri-ciri virus 
berdasarkan 
ukuranya 
3.  Virus dapat diamati dengan jelas apabila 
menggunakan  
a. mikroskop fase kontras 
b. mikroskop binokuler 
c. mikroskop elektron 
d. mikroskop cahaya 
e. a, b, c dan d benar 
 
√ 
 
 
 
    B 
 
 4. Perhatikan gambar berikut. Bagian virus yang  
berfungsi sebangai pembawa informasi genetika 
adalah… 
 
 
 
 
 
 
 
 √ 
 
  B 
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No. Indikator Soal Ranah Kognitif Kunci 
Jawaban C1 C2 C3 C4 C5 C6 
 
 a. 5  (kepala) 
b. 6 (asam nukleat) 
c. 7 (selubung ekor) 
d. 1 (lempeng dasar) 
e. 5 dan 6 (kepala dan asam nukleat) 
 
 
 
 
 
     
 
 5. Bagian yang dapat ditemukan pada semua jenis 
virus adalah… 
a. ekor dan asam nukleat 
b. DNA  
c. asam nukleat dan nukleokapsid 
d. asam nukleat dan kapsid 
e. DNA dan RNA 
 
  √ 
 
   E 
 
 6. Virus yang berbentuk seperti hurup T adalah… 
a. bakteriofage Ginggavalis 
b. bakteriofage E-coli 
c. bakteriofage Intestinalis 
d. virus fage basiler disentri 
e. bakteriofage gingavolis 
 
  √ 
 
   B 
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No. Indikator Soal Ranah Kognitif Kunci 
Jawaban C1 C2 C3 C4 C5 C6 
3 3.3.3. Menjelaskan 
tahapan fase litik 
7. Virus akan menghancurkan sel induk setelah 
melakukan reproduksi. 
Pertayaan di atas termasuk dalam infeksi 
a. litik 
b. lisogenik 
c. fase absorpsi dan infeksi 
d. Fase penggabungan 
e. Litik dan lisogenik 
 
 
 
√ 
 
 
    A 
 
 8. Perbedaan antara siklus litik dan siklus lisogenik 
adalah… 
a. siklus litik memakan waktu proses lebih lama   
dari lisogenik  
b. siklus litik terdiri dari empat fase, lisogenik 
terdiri dari lima fase. 
c. kondisi awal sel inang pada siklus litik 
bersifat virulen, sedangkan pada siklus 
lisogenik bersifat nonvirulen 
d. kondisi akhir sel inang pada siklus litik 
mengalami lisis dan mati, sedangkan pada 
lisogenik sel inang tetap dapat melakukan 
aktivitas seluler dan replikasi. 
e. lisogenik memakan waktu cepat dari litik 
 
 
 
 
 √ 
 
  D 
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No. Indikator Soal Ranah Kognitif Kunci 
Jawaban C1 C2 C3 C4 C5 C6 
 
 9. Virus dalam reproduksinya memerlukan materi 
dan energy dari sel mahluk hidup yang menjadi 
inangnya, sehingga ia dapat berreproduksi bila 
berada dlam sel mahkluk hidup. Kesimpulan 
yang dapat dikemukakan sehubungan dengan 
keadaan mahkluk hidup yang ditumpanginya 
adalah…  
a. mahkluk hidup yang menjadi inangnya 
banyak menderita kerugian.  
b. mahkluk hidup segera mengalami kematian  
c. Sel-sel mahkluk hidup yang menjadi 
inangnya segera mengalami lisis. 
d. mahkluk hidup mengalami mutasi gen 
maupun mutasi kromosom. 
e. b, dan c benar 
 
 
 
 
 √ 
 
  A 
4 3.3.4 Menjelaskan 
tahapan fase lisogenik 
10. Dinomor berapakah proses penghancuran dinding 
bakteri 
 
 
 
 
 √ 
 
  D 
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No. Indikator Soal Ranah Kognitif Kunci 
Jawaban C1 C2 C3 C4 C5 C6 
 
 
 
a. 1 
b. 3 
c. 4 
d. 11 dan 4 
e. 5 
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No. Indikator Soal Ranah Kognitif Kunci 
Jawaban C1 C2 C3 C4 C5 C6 
 
 11 Virus mengambil alih fungsi DNA bakteri, 
tujuan virus ini adalah. 
a. melipat gandakan bakteri 
b. mensitesis protein dan membuat struktur 
tubuh virus yang baru. 
c. untuk membuat bakteri hancur 
d. untuk mengaktifkan inti sel bakteri hingga 
dapat memproduksi enzim baru. 
e. untuk mengaktifkan bakteri 
 
 
 
 
 
 √ 
 
  B 
 
 12. Suatu virus menginfeksi sel, tetapi sel tersebut 
tidak mengalami ganguan. Aktivitas 
penggandaan virus juga tidak tampak pada sel 
tersebut. Disebut apakah reproduki virus yang 
berlangsung di dalam sel merupakan siklus? 
a. litik 
b. lisogenik 
c. litik dan lisogenik 
d. proliferasi. 
e. b, dan d benar 
  
 √ 
 
  B 
 
 13. Mengapa tubuh tidak mengalami sakit saat virus 
berada pada tahap lisogenik? 
 
  
 √ 
 
  C 
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No. Indikator Soal Ranah Kognitif Kunci 
Jawaban C1 C2 C3 C4 C5 C6 
 
 a. karena virus belum cukup matang 
b. karena virus tidak dapat masuk ke fase litik 
c. karena virus didalam sel sehingga tidak ada 
benda asing yang terdeteksi sistem kekebalan 
d. karena virus tersebut tidak bersifat parasit 
e. konjugasi 
 
   
 
 
   
    5 3.3.5  Menjelaskan 
jenis-jenis penyakit 
yang disebabkan oleh 
virus 
14. Apakah yang membedakan antara flu babi 
dengan flu burung? 
a. virus H1N1 menyebar di daerah tropis, virus 
H5N1 menyebar di daerah sutropis 
b. vector flu burung adalah burung, vector fflu 
babi adalah manusia. 
c. flu babi menyebabkan kematian, flu burung 
tidak. 
d. virus flu burung adalah H5N1, virus blu babi 
adalah H1N1 
e. a dan d benar 
 
  
 
√ 
 
    
        B 
 
 15. Mengapa virus flu hanya menyerang sel-sel 
saluran pernafasan atas dan tidak menyerang sel-
sel yang lain? 
a. karena virus lebih mudah untuk keluar tubuh 
lewat saluran pernafasan 
 
 
  √ 
 
   D 
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No. Indikator Soal Ranah Kognitif Kunci 
Jawaban C1 C2 C3 C4 C5 C6 
 
  
b. karena virus lebih mudah untuk keluar tubuh 
lewat saluran pernafasan 
c. hanya saluran pernafasan yang mempunyai 
komponen-komponen yang diperlukan untuk 
replikasi virus 
d. karena sel lain tidak mempunyai reseptor 
untuk virus flu. 
e. karena lebih mudah masuk kedalam tubuh 
 
 
 
   
 
    
    6 3.3.6 mengidentifikasi 
virus yang 
menguntungkan dan 
merugikan 
16. Manakah kelompok di bawah ini yang 
disebabkan oleh virus? 
a. demam berdarah, folia, tifus, dan kolera. 
b. influenza,polio,rabies, dan cacar. 
c. cacar, polio, disentri, dan kolera. 
d. influenza, tifus, campak, dn disentri. 
e. tifus, kolera, rabies 
 
 
√ 
 
     
         B 
 
 
 
 
 
 
 17. Disebut virus apakah virus yang hanya 
menyerang kera dan manusia dengan gejala 
pendarahan di dalam dan di luar tubuh disebut 
dengan virus… 
 
 
 √ 
 
   B 
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No. Indikator Soal Ranah Kognitif Kunci 
Jawaban C1 C2 C3 C4 C5 C6 
 
 
 
 
 
 
 a. demam berdarah 
b. ebola 
c. hepatitis 
d. kangker 
e. kolera 
 
  
 
    
 
 
 
 
 
 
 
 
 18. Virus memiliki sifat seperti mahkluk hidup yaitu 
dapat berkembang biak. Virus berkembangbiak 
dengan cara mengadakan. 
a. konjungasi 
b. proliferasi 
c. fragmentasi 
d. pembelahan biner 
e.  
  √ 
 
   B 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 19. Dari manfaat di bawah ini, yang manakah yang 
merupakan salah satu contoh pemanfaatan virus 
yang menguntungkan bagi manusia di bidang 
kedokteran? 
a. Pembuluh obat kangker 
b. Produksi interferon 
c. Peningkatan sifat antigenitas pada vaksin 
d. Peningkatan difat patigenitas pada vaksin. 
e. Peningkatan sifat patigenesis pada vaksin 
 
 
  √ 
 
   B 
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No. Indikator Soal Ranah Kognitif Kunci 
Jawaban C1 C2 C3 C4 C5 C6 
 
 20. Vaksinasi dapat diberi per oral, minsalnya vaksin 
untuk mencegah penyakit 
a. Cacar 
b. Rabies 
c. Disentri 
d. Polio 
e. tifus 
√ 
 
 
 
   A 
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LAMPIRAN 9 Soal dan Kunci Jawaban  
 SOAL PREETEST 
 
Petunjuk soal: 
Berilah tanda silang (x) pada salah satu huruf a, b, c, d dan e.  pada jawaban yang 
paling tepat!  
 
 
1. Sifat yang manakah yang menunjukak ciri virus sebagai mahluk hidup…? 
a. kemampuan memasuki jaringan 
b. kemampuan mengikat jaringan 
c. kemampuan dapat dikristalkan 
d. kemampuan menduplikasi diri 
e. kemampuan memasuki Kristal 
2. Manakah peryataan yang tepat tentang virus…? 
a. semua virus merugikan 
b. semua virus menguntungkan 
c. termasuk kigdom monera. 
d. penyebab penyakit TBC 
e. berperan penting dalam rekayasa genetika 
3. Virus dapat diamati dengan jelas apabila menggunakan … 
a. mikroskop fase kontras 
b. mikroskop binokuler 
c. mikroskop electron 
d. mikroskop cahaya 
e. a, b, c dan d benar 
4. Perhatikan gambar berikut. Bagian virus yang berfungsi sebagai pembawa 
informasi genetika adalah… 
 
a. 5 (kepala)        
b. 6 (asam nukleat) 
c. 7 (selubung ekor) 
d. 1 (lempeng dasar) 
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e. 5 dan 6 (kepala dan asam nukleat) 
5. Bagian yang dapat ditemukan pada semua jenis virus adalah… 
a. ekor dan asam nukleat 
b. DNA  
c. asam nukleat dan nukleokapsid 
d. asam nukleat dan kapsid 
e. DNA dan RNA 
6. Virus yang berbentuk seperti hurup T adalah… 
a. bakteriofage Ginggavalis 
b. bakteriofage E-coli 
c. bakteriofage Intestinalis 
d. virus fage basiler disentri 
e. bakteriofage gingavolis 
7. Virus akan menghancurkan sel induk setelah melakukan reproduksi. 
Pertayaan di atas termasuk dalam infeksi 
a. litik 
b. lisogenik 
c. fase absorpsi dan infeksi 
d. fase penggabungan 
e. litik dan lisogenik 
8. Perbedaan antara siklus litik dan siklus lisogenik adalah… 
a. siklus litik memakan waktu proses lebih lama   dari lisogenik  
b. siklus litik terdiri dari empat fase, lisogenik terdiri dari lima fase. 
c. kondisi awal sel inang pada siklus litik bersifat virulen, sedangkan pada 
siklus lisogenik bersifat nonvirulen 
d. kondisi akhir sel inang pada siklus litik mengalami lisis dan mati, 
sedangkan pada lisogenik sel inang tetap dapat melakukan aktivitas seluler 
dan replikasi 
e. lisogenik memakan waktu cepat dari litik 
9. virus dalam reproduksinya memerlukan materi dan energy dari sel mahluk 
hidup yang menjadi inangnya, sehingga ia dapat berreproduksi bila berada 
dalam sel mahkluk hidup. Kesimpulan yang dapat dikemukakan sehubungan 
dengan keadaan mahkluk hidup yang ditumpanginya adalah…  
a. mahkluk hidup yang menjadi inangnya banyak menderita kerugian.  
b. mahkluk hidup segera mengalami kematian  
c. sel-sel mahkluk hidup yang menjadi inangnya segera mengalami lisis. 
d. mahkluk hidup mengalami mutasi gen maupun mutasi kromosom. 
e. b, dan c benar 
10. Vaksinasi dapat diberi per oral, minsalnya vaksin untuk mencegah 
penyakit… 
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a. cacar. 
b. rabies. 
c. disentri. 
d. polio. 
e. tifus 
11. Di nomor berapakah proses penghancuran dinding bakteri terjadi? 
          
a. 1       
b. 3       
c. 4 
d. 1 dan 4 
e. 5 
12. Virus mengambil alih fungsi DNA bakteri, tujuan virus ini adalah… 
a. melipat gandakan bakteri. 
b. mensitesis protein dan membuat struktur tubuh virus yang baru. 
c. untuk membuat bakteri hancur. 
d. untuk mengaktifkan inti sel bakteri hingga dapat memproduksi enzim 
baru. 
e. untuk mengaktifkan bakteri 
13. Suatu virus menginfeksi sel, tetapi sel tersebut tidak mengalami ganguan. 
Aktivitas penggandaan virus juga tidak tampak pada sel tersebut. Disebut 
apakah reproduki virus yang berlangsung di dalam sel merupakan siklus…? 
a. litik 
b. lisogenik 
c. litik dan lisogenik 
d. proliferasi 
e. b, dan d benar 
14. Mengapa tubuh tidak mengalami sakit saat virus berada pada tahap 
lisogenik..? 
a. karena virus belum cukup matang. 
b. karena virus tidak dapat masuk ke fase litik. 
109 
 
109 
 
c. karena virus di dalam sel sehingga tidak ada benda asing yang terdeteksi 
sistem kekebalan. 
d. karena virus tersebut tidak bersifat parasit. 
e. konjugasi 
15. Apakah yang membedakan antara flu babi dengan flu burung…? 
a. virus H1N1 menyebar di daerah tropis, virus H5N1 menyebar di daerah 
sutropis. 
b. vector flu burung adalah burung, vector fflu babi adalah manusia. 
c. flu babi menyebabkan kematian, flu burung tidak. 
d. virus flu burung adalah H5N1, virus blu babi adalah H1N1. 
e. a dan d benar 
16. Mengapa virus flu hanya menyerang sel-sel saluran pernafasan atas dan tidak 
menyerang sel-sel yang lain…? 
a. karena virus lebih mudah untuk keluar tubuh lewat saluran pernafasan. 
b. karena virus lebih mudah masuk ke dalam tubuh melalui saluran 
pernafasan. 
c. hanya saluran pernafasan yang mempunyai komponen-komponen yang 
diperlukan untuk replikasi virus. 
d. karena sel lain tidak mempunyai reseptor untuk virus flu. 
e. karena lebih mudah masuk kedalam tubuh 
17. Manakah kelompok di bawah ini yang disebabkan oleh virus…? 
a. demam berdarah, folia, tifus, dan kolera. 
b. influenza,polio,rabies, dan cacar. 
c. cacar, polio, disentri, dan kolera. 
d. influenza, tifus, campak, dan disentri. 
e. tifus, kolera, rabies 
18. Disebut virus apakah virus yang hanya menyerang kera dan manusia dengan 
gejala pendarahan di dalam dan di luar tubuh disebut dengan virus… 
a. demam berdarah. 
b. ebola. 
c. hepatitis. 
d. kangker. 
e. kolera 
19. Virus memiliki sifat seperti mahkluk hidup yaitu dapat berkembang biak. 
Virus berkembangbiak dengan cara mengadakan. 
a. konjungasi. 
b. proliferasi. 
c. fragmentasi. 
d. pembelahan biner. 
e. poliferasi dan fragmentasi 
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20. Dari manfaat di bawah ini, yang manakah yang merupakan salah satu contoh 
pemanfaatan virus yang menguntungkan bagi manusia di bidang 
kedokteran? 
a. pembuluh obat kangker 
b. produksi interferon 
c. peningkatan sifat antigenitas pada vaksin 
d. Peningkatan sifat patigenitas pada vaksin 
e. Produksi sifat antigenitas pada vaksin 
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KUNCI JAWABAN 
 
1. (d)  kemampuan menduplikasi diri 
2. (e)   berperan penting dalam rekyasa genetika 
3. (c)  mikroskop elektron  
4. (b)  6 (asam nukleat) 
5. (e)  DNA dan RNA  
6. (b)  bakteriofage E-coli 
7. (a)  litik 
8. (d)  kondisi akhir sel inang pada siklus litik mengalami lisis dan mati, 
sedangkan pada lisogenik sel inang tetap dapat melakukan aktivitas 
seluler dan replikasi 
9. (a)  mahkluk hidup yang menjadi inangnya banyak menderita kerugian 
10. (a)  cacar 
11. (e)   5 
12. (b)   mensintesis protein dan membuat struktur tubuh virus yang baru 
13. (b)   lisogenik 
14. (c)   karena virus dalam sel sehingga tidak ada benda asing yang 
         terdeteksi sistem kekebala  
15. (b)   vector flu burung adalah burung, vector flu babi adalah manusia 
16. (d)   karena sel lain tidak mempunyai reseptor untuk virus flu 
17. (b)   influenza,polio,rabies,dan cacar 
18. (b)   ebola 
19. (b)   proliferasi 
20. (b)   produksi interferon
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LAMPIRAN 11 ANALISIS DATA PERSENTASI 
No Aktivitas yang Diamati Skor Kategori 
1 2 3 4 5 
I. Kegiatan Awal 
a. Siswa memperhatikan guru ketika 
membuka pelajaran 
     4  baik                     
b. beberapa siswa mencoba menjawab 
pertayaan guru pada saat guru 
memberikan motivasi dan apersepsi 
   4  baik 
II. Kegiatan inti       
a.   Siswa mendegarkan materi pengantar 
yang disapaikan guru 
   4  Baik 
b. Siswa mengamati media audio visual 
yang ditunjukkan oleh guru 
   4  Baik 
c. Siswa bekerja sama dengan kelompok 
yang dibagikan guru 
   4  Baik 
d. Siswa bekerja sama dengan 
kelompoknya mengisi lembar kerja 
siswa yang telah dibagikan oleh guru 
   4  Baik 
e. Siswa mempersentasikan lembar kerja 
siswa di depan kelas 
   4  Baik 
f. kelompok yang sedang tidak 
mempersentasikan memberikan 
pertayaan kepada kelompok yang 
melakukan presentasi 
  3   cukup 
g. Siswa yang saling membantu dalam 
kelompok 
   4  Baik 
III. Kegiatan akhir       
a. Siswa bertanya hal-hal yang belom 
jelas pada guru 
  3   cukup 
b.    Siswa memperhatikan penegasan dari 
guru 
    5 Sangat Baik 
c. Siswa  merumuskan kesimpulan dari 
hasil pembelajaran 
    5 Sangat Baik 
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No Aktivitas yang Diamati Skor Kategori 
1 2 3 4 5 
 
 
Jumlah 0 0 6 32 10 48 
  Nilai Rata-rata    4  Baik 
Sumber: Hasil Penelitian, 2017 
No Aktivitas yang Diamati Skor Kategori 
1 2 3 4 5 
I. Kegiatan Awal 
a. Siswa memperhatikan guru ketika 
membuka pelajaran 
    5  Sangat Baik 
b. beberapa siswa mencoba menjawab 
pertayaan guru pada saat guru 
memberikan motivasi dan apersepsi 
  3   Cukup 
II. Kegiatan inti       
a.   Siswa mendegarkan materi pengantar 
yang disapaikan guru 
    5 Sangat Baik 
b. Siswa mengamati media audio visual 
yang ditunjukkan oleh guru 
   4  Baik 
c. Siswa bekerja sama dengan kelompok 
yang dibagikan guru 
   4  Baik 
d. Siswa bekerja sama dengan 
kelompoknya mengisi lembar kerja 
siswa yang telah dibagikan oleh guru 
    5 Sangat Baik 
e. Siswa mempersentasikan lembar kerja 
siswa di depan kelas 
  3   Sangat Baik 
f. kelompok yang sedang tidak 
mempersentasikan memberikan 
pertayaan kepada kelompok yang 
melakukan presentasi 
   4  Baik 
g. Siswa yang saling membantu dalam 
kelompok 
   4  Baik 
III. Kegiatan akhir       
No Aktivitas yang Diamati Skor Kategori 
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No Aktivitas yang Diamati Skor Kategori 
1 2 3 4 5 
a. Siswa bertanya hal-hal yang belm 
jelas pada guru 
   4  Baik 
b.    Siswa memperhatikan penegasan dari 
guru 
    5 Sangat Baik 
c. Siswa  merumuskankesimpulan dari 
hasil pembelajaran 
    5 Sangat Baik 
 Jumlah 0 0 6 20 25 51 
  Nilai Rata-rata    4  Baik 
Sumber: Hasil Penelitian, 2017 
 
Data aktivitas siswa yang diperoleh dari tabel di atas dapat dihitung dengan rumus 
persentase :  
1. Persentase Pertemuan pertama :  
 P = 

100 
P = 
	

100 
P = 

 
P = 80 % 
 
2. Persentase Pertemuan kedua :  
 P = 

100 
P = 
	

100 
P = 

 
P = 85 % 
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LAMPIRAN 12 ANALISIS UJI-T HASIL BELAJAR  
Tabel Xd dan Xd2  
No Subjek Gain (d) Xd Ʃ X2D 
 Post test-Pre test (d-Md) 
1 X1 30 1,14 1,29 
2 X2 30 1,14 1,29 
3 X3 20 -8,86 78,49 
4 X4 25 -3,86 14,89 
5 X5 25 -3,86 14,89 
6 X6 30 1,14 1,29 
7 X7 35 6,14 37,69 
8 X8 35 6,14 37,69 
9 X9 35 6,14 37,69 
10 X10 10 -18,86 355,69 
11 X11 35 6,14 37,69 
12 X12 45 16,14 260,49 
13 X13 35 6,14 37,69 
14 X14 40 11,14 124,09 
15 X15 10 -18,86 355,69 
16 X16 30 1,14 1,29 
17 X17 35 6,14 37,69 
18 X18 40 11,14 124,09 
19 X19 20 -8,86 78,49 
20 X20 30 1,14 1,29 
21 X21 30 1,14 1,29 
22 X22 10 -18,86 855,69 
Jumlah (∑) N = 22 ∑d = 635 ∑X2D = 1996,38 
 Sumber: Data hasil penelitian, 2017 
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     =	∑  
           = 
	

  
           = 28,86 
db = (N-1) 
     = (22-1) 
     = 21 
t = 

 ∑		()
 
  = 
,
 ,()
 
  = 
,
,
 
  = 
,
√,	
 
  = 
,
,  
 t = 13,94 
 
t =(1-α)=(1-0,05) 
db=21 
Ttabel=1,720 
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Lampiran 13 Tabel N-gain 
 
Kode 
Nama 
Skor 
Pre-test 
Nilai 
Pre-test 
Skor 
post-test 
Nilai 
post-test N-gain Katagori 
X1 10 50 16 80 0,6 Sedang 
X2 9 45 15 75 0,54 Sedang 
X3 13 65 17 85 0,57 Sedang 
X4 10 50 15 75 0,5 Sedang 
X5 10 50 15 75 0,5 Sedang 
X6 10 50 16 80 0,6 Sedang 
X7 6 30 13 65 0,5 Sedang 
X8 9 45 16 80 0,63 Sedang 
X9 8 40 16 80 0,87 Tinggi 
X10 12 60 15 75 0,27 Sedang 
X11 9 45 16 80 0,63 Sedang 
X12 7 35 16 80 0,78 Tinggi 
X13 9 45 16 80 0,63 Sedang 
X14 7 35 15 75 0,61 Sedang 
X15 14 70 16 80 0,33 Sedang 
X16 9 45 15 75 0,66 Sedang 
X17 6 30 15 75 0,64 Sedang 
X18 7 35 15 75 0,61 Sedang 
X19 10 50 14 70 0,4 Sedang 
X20 10 50 16 80 0,6 Sedang 
X21 10 50 16 80 0,6 Sedang 
X22 4 70 16 80 0,33 Sedang 
Jumlah 199 1045 340 1700 12,4 
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LAMPIRAN 14 Tabel Distribusi Uji t 
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LAMPIRAN 15 FOTO Kengiatan Penelitian 
 
Siswa Sedang Mengerjakan Soal Pre-test 
 
Siswa Sedang Memperhatikan penjelasan materi Virus 
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Siswa Sedang Mengerjakan LKPD 
 
Siswa Sedang Mempresentasikan Hasil Diskusi Mereka 
 127 
 
LAMPIRAN 16 Daftar Riwayat Hidup 
A. Identitas Diri 
Nama    : Rina 
Tempat, Tanggal Lahir : Desa Tanjung Pura, 19 April 1996 
Jenis Kelamin   : Perempuan 
Agama    : Islam 
Kebangsaan/Suku  : Indonesia/Bener Meriah 
Status    : Belum Kawin 
Alamat Sekarang  : JLN. T. Nyak Arief Lor. Inong bale  
Pekerjaan/Nim  : Mahasiswi/281324911 
B. Identitas Orang Tua 
Ayah    : Surya 
Ibu    : Wardah 
Pekerjaan Ayah   : Petani 
Pekerjaan Ibu   : Ibu rumah tangga 
Alamat Orang Tua                  : Desa Tanjung Pura, Kecamatan Bandar 
Kabupaten Bener Meriah 
C. Riwayat Pendidikan  
SD    : SD Negeri Atu tulu 
SMP    : SMP Negeri 2 Bandar 
SMA    : SMA Negeri 1 Bandar 
Perguruan Tinggi                    : S1 Prodi Pendidikan Biologi Fakultas 
Tarbiyah   dan Keguruan  UIN Ar-Raniry 
Banda Aceh  
Banda Aceh, 19 Desember 2017 
Penulis 
 
 
 
Rina 
281324911 
 
